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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Kami panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas ranmat yang teiah

dilimpahkan kepada kami sehingga memungkinkan kami dapat menyelesaikan tugas

akhir ini menurut waktu yang direncanakan.

Adapun maksud dan tujuan disusunnya tugas akhir ini adalah untuk

memenuhi sebauian oersyaratan memperoleh deraiad Sarjana TeRmk sipil. Sesuai

den^an eksisitensi sosiaiitas manusia yang dimanifestasikan dalam nidup bersama

serta bantu-membantu satu sarna Sain, maka dalam menyusun tugas akhir inipun

penvusun tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan yang diperlukan.

Denyan kerendahan hati waiib kiranva ucapan tenmakasih yang sangat

mendalam kami nersernbahkan kepada \

bauak Ir. H, Sarwidi, MSCE.. Ph.D.. selaku dosen pembimbing 1 tugas akhir;

maumm selaku pribadi vang dengan penuh perhatian dan kesabaran telah

nvmbinvosnti Dcrniiisaji iusiss ukmr ini.

bapak ir. Ade Ilham, MT., selaku dosen pembimbing II tugas akhir, dengan

iiembienyan dan kernaritapan bimbingan yang dibenkan kepada kami. serta

kesabaran van." tulus dan ikhias dalam penunsan tugas akhir mi,

.-'vnhanda. ibunda dan adinda German seniuhan do a dan kasihnya yang cnoonkan

"ifliw oenvusun



4. bapak Karjo, yang teiah memberikan kemudahan dan fastiitas pengerjaan paving

block,

5. seluruh karvavvan dan staf Laboraturium Bahan Konstruksi Teknik Fakuitas

Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia, yang turut membirnbing dan membantu

seiama penyusun melakukan penelitian, serta

6. semua pihak yang turut membantu serta mendukung penyusun dalam penunsan

tugas akhir ini, yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Semoga Allah SWT berkenan memberikan pahaia yang, sepadan kepada jasa-

jasa yang telah diberikan kepada penyusun, dan mudah-mudahan tugas akhir dengan

bentuk dan isi yang sederhana ini dapat mencapai sasarannya.

Tugas akhir ini baru merupakan langkah awal dari scribo ergo sum. (aku

menulis, maka aku ada) bagi permits. Agar tidak terhenti, maka seteian tugas akhir

ini dapat dikembangkan lagi bagi generasi paving block dengan metode terbaru

dalam menghasilkan mutu yang terbaik, sehmgga selanjutnya dapat dimaniaatkan

laniisung pada masvarakat dalam bneiuk padat karya maupun usaha individual. Oieh

karena iiu kritik vany rnernbanium terhaaap isi tugas akhir mi sangatiah penyusun

harapkan.

Muun waluoiumi wamaa vasturuun.

Wassalamu'alaikivm Wr. Wb..

Yoirvakarta. Oktober 1999
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ABSTRAKSI

Penggunaan paving block sebagai konstruksi perkerasan memmjukkan
peningkatan yang cukup tinggi, sehingga membuat kebutuhan paving biock semakin
meningkat, hal tersebut menimtut para pembuat paving biock untuk menvediakan
paving block dengan cepat, mutu terjamin dan hargayang terjangkau. Masalahyang
terjdai adalah (1) mutu paving block yang ada di pasaran saat ini sangat rendat
terbukti dengan banyakny-a pavmg block yang pecah-pecah dan gerimpil, (2)
penentuan bentuk dalam pemasangan paving block tidak sesuai dengan kebutuhan
yang sebenarnya, dan (3) beium banyaknya memperhitungkan kemampuan dava
serap air padapaving block dimana hal mi berhubungan dengan iinghmgan hidup.

T̂ujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mencari hububugan antara
kuat desak dan daya serap air paving biock terhadap pengaruh bentuk paving biock
dengan berbagai variasi jumlah kerikii. Bentuk paving biock yang dianalisa*adaiah
bentuk Hoiand, Segi Enam, Trihek dan Uni dimana masing-masmg bentuk
mempunyai perbandingan campuran 1:3:1,5: 1:3:2,5 dan 1:3:3,5. Menmgkatkan
pengetahuan perteliU tentang mutu bahan kontruksi, memmjang pengadaon bahan"
konsiriiksi yang telah ada sebeiwnnya dengan penambahdn kerikii pada campuran
paving block dan menambah referensi pengetahuan bagi para mahasishva. \aum
akadenuka serta peneliti selanmnya merupakan manfaat yang diharapkan peneiiti
dalam penulisan ini.

Paving block pada penulisan Tugas Akhir ini dikerjakan dengan cara manual
sertajumlah tumbukan sebanyak 20 kali. Pengujian benda uji untuk daya serap dan
kuat desak pavmg block diiakukun pada saat benda uji berumur 7dan 28 hah '

Daya serap air pada paving biock dipengaruhi oleh adanya pori-pori yang
iersebar diseluruh hagian paving block yang juga mempcnganthi tinggi rendaJi
porositas pavmg block. Kuat desak paving block dipengaruhi oleh^porosiias,
kepadatan dan bentuk kondisi paving block.

Dari hasii pencildan memmjukkan bahwa pavmg block yang mempunvai
cgV^(^erap,airyanS l^rtinggi terjadi pada perbandingan campuran 1-3:1,5 sebesar
9.8109%, dan yang terendah pada perbandingan campuran 1:3:2,5 sebesar 5,329%.
Kemampuan menahan kuat desak pavmg block mengaiami peningkatan dariumur 7
'r\ar-! }£. 28 hari' ^mana untuk campuran 1:3:1,5 sebesar 84,340%, campuran
1:3:2,3 sebesar 82,884% dan campuran 1:3:3,5 sebesar 83,914%.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pemakaian beton sebagai bahan konstruksi, baik itu konstruksi

struktural maupun konstruksi non struktural sudah semakin meluas. Hal mi

disebabkan beton memiliki banyak keuntungan serta bahan bakunya tersedia

melimpah dengan harga yang relatif murah dan mudah didapat di negara kita

(Suhendro, 1991).

Salah satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah untuk bahan

konstruksi perkerasan. Menurut sifat bahannya konstruksi perkerasan dapat dibagi

menjadi dua golongan yaitu konstruksi perkerasan lentur {flexure pavement) yang
menggunakan bahan ikat aspal dan perkerasan kaku {rigid pavement) yang

tncnggunakan bahan ikat semen atau yang lebih dikenai konstruksi beton semen.

Perbedaan keduanya terietak pada kemampuan meneruskan beban lalu hntas ke

tanah dasar. Kapasitas kekuatan konstruksi perkerasan beton semen diteniukan oleh

lapis piatnya sendin yang dipenganihi oleh kekuatan beton, sedang kapasitas

kekuatan perkerasan lentur ditentukan oleh tebal tiap lapisan.

Teknologi untuk mendapatkan perkerasan jalan yang bermutu dengan biaya

semimmal mungkin terus dikembangkan, seperti penggunaan konstruksi perkerasan

beton semen (rigid pavement) pada daerah-daerah yang keadaan tanah dasar



mengalami penurunan tidak stabil atau tanah dengan daya dukung rendah. Langkah

penerapan perkerasan beton semen ini memang tepat, karena selain mengurangi

masalah overloading kendaraan, mengurangi import aspal, juga mengurangi beban

pemeliharaan jalan yang selama ini dirasakan sangat berat.

Concerete block (conblock) untuk perkerasan, yang selanjutnya dalam

laporan tugas akhir ini disebut paving block atau dapat juga disebut interblock, telah

digunakan sejak jaman Roma, namun produksi dan pemakaian paving block terkunci

{interlocking conblock) pada skala besar, baru dimulai pada pertengahan tahun 1950-

an di Jerman (Bergerhof, 1997), kemudian baru menyebar ke negara-negara lain di

Eropa. Di Indonesia pemakaian paving biock masih dapat dikatakan baru, muiai dan

tahun 1977/ 1978 untuk trotoar jalan Thamrin dan Tenninal bus Pulo Gadung,

keduanya di Jakarta (Sukarno, 1990).

Perkembangan konstruksi perkerasan dengan menggunakan paving block

menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi. Perkembangan tersebut tidak hanya

terbatas pada meluasnya pemakaian tetapi juga termasuk variasi penggunaannya.

Penggunaan konstruksi paving block di Indonesia setelah pemakaian di jalan

Thamrin dan tenninal Pulo Gadung Jakarta seperti telah disebutkan di atas

selanjutnya paving biock digunakan untuk trotoar, tetnpat parkir dan jalan-jaian di

iingkungan komplek perumahan dan lingkungan kampus, kemudian berkembang ke

arah heavy duty pavement seperti halnya di pelabuhan Tanjung Priok dan Tanjung

Perak (Wmarti, 1993).

Penggunaan perkerasan paving biock ini didukung oleh pemerintah, terutama

Direktorat Jendral Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum. Perkerasan paving



block mempunyai beberapa keuntungan yaitu, a) mempunya, kekuatan (tekan
maupun lentur) dan ketahanan (antara lam terhadap abrasi dan pembahan cuaca)
yang tinggi; b) bila persyaratan dipenuhi perkerasan paving, block mempunyai n.lai
skid resistance yang tinggi; c) perkerasan dapat berderfonuasi dengan oenurunan

setempat tanpa terjadi retak {cracking) dan paving block-nya dapat diganti dengan
biaya rendah (ini bcrguna untuk daerah perkotaan yang sering terjadi pekerjaan
galian; d) pemasangan paving block, disamping perlu banyak tenaga juga
memungkinkan untuk menjadi proyek padat karya serta tidak memerlukan ahli dan
alat berat; e) pemeliharaannya relatif murah dibandmg dengan aspal; f) bahan utama

paving block adalah semen dan bahan mi diproduksi secara berlebih di Indonesia;
dan g) warm paving block dapat dibuat bervariasi hingga dapat dipakai untuk marka
jalan, pembuatan pada ruang parkir, keindahan jalan taman dan lain sebagainya.

Dengan melihat kenyataan bahwa penggunaan paving block sebagai bahan

konstmksi perkerasan semakin meningkat maka diperiukan adanya paving block -

paving block dengan kualitas yang tinggi.

Pada hakekatnya pembuatan paving block dilakukan dengan mesin cetak,

sehingga dapat dihasilkan mutu paving block yang memenuhi syarat kuat desak
secara merata. Pada kenyataannya untuk pembuatan paving block yang d.laksanakan

massal (padat karya), dibuat secara manual.

Alasan pembuatan paving block secara manual adalah berdasarkan pada

pengadaan perkerasan jalan menggunakan paving block dengan pemanfaatan sumber
daya desa berupa pasir dan kerikii (bahan yang mudah d.dapat) maupun tenaga



manusianya, sehingga diperoleh perkerasan jalan dengan harga reiatif murah dan

tujuan pembuatan perkerasan dapat dilaksanakan.

Pembuatan paving block secara manual (menggunakan perlengkapan yang

sederhana) terdapat dua macam cara yaitu pembuatan dengan alat bantu pemadat

berupa pengungkit dan pemadat dengan sistim tumbuk. Alat cetak yang

menggunakan pengungkit ini cenderung jarang digunakan dengan alasan ekonomi

(mahalnya alat), tinggi paving block yang dihasilkan tidak persis sama dalam tiap

sampel, sehingga kekuatan tidak merata. Jika ditinjau dari pekerja yang mengerjakan

sebuah paving block adalah lebih dan dua orang pekerja (memakan waktu reiatif

lebih lama), maka dalam masyarakat cenderung menggunakan cara yang kedua yaitu

menggunakan sistim tumbuk (dilihat dan waktu dan jumlah pekerja jauh lebih

menguntungkan).

Dilihat dan berbagai analisa di atas maka berbagai macam keuntungan yang

dapat diperoleh dari pembuatan paving block adalah :

a) bahan-bahan dasar yang mudah didapat,

b) pengerjaan menggunakan perlengkapan yang sederhana,

c) tidak memerlukan tenaga ahli,

d) tidak adanya bahan sisa yang mubazir,

e) karena dikerjakan sepenuhnya dengan tenaga manusia (padat karya) akan

menumbuhkan lapangan kerja,

1) dapat dengan mudah memilih dan menentukan kualitas yang diinginkan.



1.2 Batasan Masalah

Penehtian ini dititikberatkan sesuai dengan tujuan penehtian. Agar

pembahasan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan masalah yang meliptiti :

1. Pasir dan kerikii yang digunakan berasai dari sungai Progo,

2. semen yang digunakan semen Gresik,

3. tanpa menggunakan bahan tambah lain semisal : fly ash, tras, kapur atau aditif,

4. kualitas agregat dan semen tidak didefinisikan secara mendetail, tetapi apa

adanya seperti yang ada dipasaran,

5. pengujian kuat desak menggunakan perbandingan berat semen : pasir (lolos

saringan # 02 mm) : kerikii (lolos saringan # 10 mm tertahan disaringan # 08

mm) adalah 1: 3 : 1,5; 1: 3 : 2,5 dan 1: 3 :3,5 dengan jumlah air tetap,

6. bentuk paving block dibatasi 4 macam (lihat Lampiran 1) sesuai yang terlaris

dipasaran berdasarkan survey, yaitu bentuk persegipanjang (Hoiand), Segi Enam

ukuran sedang, tiga berlian (Trihek) dan bergengi (Um),

7. tebal masmg-masing/wv/m* block 60 mm untuk tiap bentuk dan sampel,

8. jumlah tumbukan seragam yaitu 20 kali pada masing-masing sampel karena

jumlah tumbukan ini adalah yang terbaik (Jatmiko, HD., 1996),

9. penumbukan dikerjakan oleh pekerja dewasa sehat,

10. jumlah sampel tiap umur serta bentuk 10 buah,

11. umur sampel 7 dan 28 hari, dan

12. analisis dilakukan untuk konstruksi perkerasan jalan.



1.3 Rumusan Masalah

Idealnya suatu paving block adalah mempunyai kualitas merata, dengan

maksud bahwa kualitas setiap bagian paving block, adalah sama atau minimal

memenuhi syarat kuat desak dan penyerapan minimum. Selanjutnya diharapkan jalan

dengan perkerasan paving block bisa berfungsi secara maksimal.

Pennasalahan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut ini.

1. Mutu paving block yang ada dipasaran saat ini sangat rendah terbukti dengan

banyaknya/wvwg block yang pecah-pecah maupun gerimpil.

2. Penentuan- bentuk dalam pemasangan paving block tidak sesuai dengan

kebutuhan yang sebenarnya, dimana bentuk paving block mempengaruhi

kekuatannya.

3. Kemampuan daya serap air pada paving block belum banyak diperhitungkan,

baik oleh konsumen maupun produsen, padahal hal tersebut sangat perlu bagi

kepentingan lingkungan hidup.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian pengaruh bentuk paving block dan

variasi campuran kerikii terhadap kuat desak dan daya serap air ini meiiputi :

1. Mengetahui pengaruh variasi campuran kerikii pada kuat desak dan daya serap

air paving block,

2. Membuktikan pembuatan paving block secara manual dengan variasi bentuk akan

menghasilkan kuat desak yang berbeda-beda,



3. Mengetahui bentuk paving block yang memiliki kuat desak dan daya serap air

optimum. Meningkatkan pengetahuan mutu bahan konstruksi, dalam hal ini

adalah paving block berdasarkan variasi bentuk dan campuran kerikii yang ada di

pasaran.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang mutu bahan konstmksi dalam hal ini

adalahpaving block berdasarkan variasi bentuk dan campuran,

2. Dapat menunjang pengadaan bahan konstruksi yang telah ada sebelumnya

dengan penambahan kerikii, dimana pada campuran paving block yang telah ada

sebelumnya tanpa menggunakan kerikii,

3. Menambah referensi pengetahuan bagi para mahasiswa, kaum akademika

maupun peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dimasa-masa

yang akan datang.

4. Diharapkan menjadi masukkan bagi para kontraktor dan masyarakat pada

umumnya.

5. Manfaat bagi sumber daya manusia adalah dapat mengurangi pengangguran pada

masa produktif terutama pada daerah pedesaan, dan dapat meningkatkan

ekonomi tiap personal yang dapat memanfaatkan teknologi paving block tersebut.

6. Manfaat bagi sumber daya alam adalah sumber daya alam berupa pasir dan

kerikii yang kebanyakan hanya dimanfaatkan sebagai bahan atau alat

membangun rumah, namun jika di telusuri lebih lanjut banyak sekali manfaatnya

sebagai contoh paving block.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Barber dan Knapton (1977 dan 1979), menyatakan bahwa paving block yang

berbentuk segi banyak/ uni dan persegi empat berpenampilan sama di bawah beban

(pola perkerasan) lalu lintas.

Shackle (1980 a), menyatakan bahwa penampilan dari perkerasan paving

block (yang dikaitkan dengan beban) tidak bergantung kuat tekan dalam keadaan

basah ataupun kering, seperti pada kuat lentur interval yang distudinya yaitu antara

35 Mpa hingga 55 Mpa (kuat tekan basah), selain itu Shackle (1980 b) juga

mengatakan bahwa kekuatan paving block bukan merupakan kreteria yang penting

untuk paving block segi empat dibanding dengan bentuk bergigi.

Shackel (1980), Working Group D3 (1980) dan Knapton (1976), mengatakan

bahwa penampilan perkerasan tidak bergantung kepada kelebalan paving block.

Shackle (1980), Clark (1980), Miura (1980), dan Dutruel & Dardare (1980)

menyimpulkan bahwa makin tebal paving block makin baik penampilan

perkerasannya.

Shackle (1983) mengatakan bahwa bentuk paving block segi banyak/

bergerigi/ Uni berpenampilan lebih baik (dalam hal rutting dan creep) daripada

paving block yang berbentuk segi empat (bentuk tak terkunci).



Sharp dan Armstrong (1983), menyatakan bahwa sejak paving block

diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1977 maka penggunaan paving block semakin
meningkat, bahkan hingga tahun 1983 produksi paving block di Indonesia sudah

mencapai 1.000.000 m2.

Kuipers (1984) mengatakan bahwa perkerasan paving block di daerah industn

berat, bentuk segi empat adalah bentuk yang paling cocok dibanding bentuk segi

banyak/bergerigi.

Miura dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa interblock bentuk

Persegi Enam mempunyai daya dukung yang lebih rendah dan tingkat rutting (baik

pada keadaan awal maupun dalam perkembangannya) yang lebih tinggi dibanding

bentuk segi empat.

Sanchez (1984), paving block yang porous atau tidak baik pemadatannya

akan sangat dipenganihi oleh adanya lapisan es (frost) dan garam penghilang lapisan

es {deicing salts) sehingga daya tsAxan paving block akan berkurang.

Houben dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa kebanyakan negara

menggunakan kuat tekan untuk tes kontrol produksi paving block kecuali Belanda

dan Finlandia yang menggunakan kekuatan lentur.

Sastrowiyoto (1984), menyatakan bahwa gerimpil atau pecah ujung pada

paving block bergigi juga banyak terjadi pada perkerasan. Berdasarkan hal tersebut

maka disarankan untuk menggunakan paving block segi empat pada perkerasan yang

digunakan untuk lalu lintas berat, sedangkan perkerasan untuk lalu lintas sedang dan

ringan dapat menggunakan bentuk paving block segi empat atau yang lainnya yang

sesuai.



BAB III

LANDASAN TEORI

Paving block sebagai salah satu bahan konstruksi perkerasan memiiiki bahan-

bahan penyusun yang hampir sama dengan bahan penyusun mortar maupun beton.

Sebagai pembanding perbedaan maupun persamaan antara mortar, beton dan paving

block dapat dijeiaskan sebagai berikut ini.

3.1. MORTAR

Penjelasan mengenai mortar akan diuraikan dalam beberapa bagian meliputi

pengetahuan mortar secara umum, jenis-jenis mortar, dan kekuatan mortar.

1. Umum

Mortar adalah sebuah campuran semen, pasir dan air dengan atau tanpa bahan

tambah (Somiyaji, 1995). Fungsi utama mortar ialah untuk mengikat dan melekatkan

unit-unit yang bersifat individual (bata/ batuan) secara bersama sehingga membentuk

sebuah unit tunggal yang lebih besar dan kompak. Selain itu mortar juga memiiiki

fungsi lain yaitu :

a. bertindak sebagai material dudukan untuk unit-unit (bata/ batuan),

b. memberikan kekuatan terhadap konstruksi dinding, dan

c. dapat digunakan untuk memberikan kualitas keindahan pada dinding.

Kekuatan mortaT terjadi karena rongga-rongga yang terbentuk antara butiran-

butiran pasir diisi oleh butiran yang lebih kecil (yaitu butiran bahan ikat) yang



menyelimuti seluruh permukaan pasir sehingga bahan bentukan tersebut menjadi

lebih mampat. Selain itu sifat hidroiis bahan ikat, adalah jika terkena air akan terjadi

reaksi kimia yang menghasilkan bahan semacam zat perekat, dan memperkuat

mortar. Pasir sebagai bahan pengisi merupakan bahan yang akan diikat oleh pasta

yang terbentuk antara bahan ikat dan air. Namun demikian kekuatan mortar juga ikut

dipengaruhi oleh agregat penyusunnya (pasir). Jika agregat yang digunakan

mempunyai kekuatan yang tinggi maka mortar yang dihasilkan juga akan

mempunyai kekuatan yang tinggi (Somiyaji, 1995).

Di lapangan, mortar semen banyak digunakan terutama untuk komponen-

komponen non struktural pada bangunan gedung dan nimah. Namun demikian

dengan proporsi tertentu, mortar semen juga dapat digunakan untuk kompbnen

struktural, misalnya pada pondasi staai yang menggunakan pasangan batu kali

(Somiyaji, 1995).

Mortar yang baik hams mempunyai sifat-sifat sebagai berikut ; murah, tahan

lama, mudah dikerjakan, melekat baik dengan bata/' batu dan sebagainya, cepat

kering/' mengeras tahan terhadap rembesan air, tidak timbui retak-retak setelah

pemasangan (Tjokrodimuljo, 1996).

2. Jen is-Jen is Mortar

Berdasarkan jenis bahan ikatnya, mortar dapat dibagi menjadi empat jenis

yaitu mortar lumpur/ lempung, mortar kapur, mortar semen dan mortar komposit

seperti penjelasan berikut ini (Tjokrodimuljo, 1996).



a. Mortar Lempung/ Lumpur ( Roud Mortar)

Mortar lumpur diperoleh dari campuran pasir, lumpur/ tanah liat dengan air.

Pasir, tanah liat dan air tersebut dicampur sampai rata dan mempunyai kelecakan

yang cukup baik. Jumlah pasir harus diberikan secara tepat untuk memperoleh

adukan yang baik. Terlalu sedikit pasir menghasilkan mortar yang retak-retak setelah

mengeras akibat besarnya susut pengeringan. Terlalu banyak pasir menyebabkan

adukan yang kurang mampu melekat dengan baik. Mortar jenis ini digunakan

sebagai bahan tembok atau tungku api di pedesaan.

b. Mortar Kapur

Mortar jenis ini dibuat dari campuran pasir, kapur dan air. Kapur dan pasir

mula-mula dicampur dalam keadaan kering, kemudian ditambah air. Air ini

diberikan secukupnya untuk memperoleh adukan yang konsisten/ kelecakan yang

baik. Selama proses pengerasan kapur mengalami susutan, sehingga jumlah pasir

yang umum digunakan adalah dua atau tiga kali volume kapur. Kapur yang

digunakan bhafat lime atau hydrolie lime.

e. Mortar Semen

Mortar semen merupakan campuran semen, pasir dan air pada proporsi yang

sesuai. Perbandingan volume semen dan pasir berkisar antara 1: 2sampai I :6atau

lebih tergantung penggunaannya. Mortar semen lebih kuat dari jenis mortar lain.

Oleh karena itu mortar semen lebih sering digunakan untuk tembok, pilar, kolom

atau bagian-bagian lam yang menahan beban. Karena mortar ini rapat air, maka

sering digunakan untuk bagian luar dan yang berada di bawah tanah.



d. Mortar Komposit

Mortar komposit ialah mortar kapur dengan penambahan sejumlah semen

sehingga dikenal juga sebagai mortar kapur semen. Mortar ini sangat baik untuk batu

bata dan dapat dicetak dua jam setelah penambahan semen.

Di lapangan keempat jenis mortar tersebut selain digunakan sebagai bahan

plesteran, dipakai pula sebagai bahan pada industn bahan bangunan, misalnva untuk

pembuatan butaton, paving block, genteng, dan Iain-lain (Mtinir, 1996).

Selain dari ke empat mortar tersebut di atas, dikenal pula jenis mortar yang

lam, yaitu mortar khusus yang digunakan pada kondisi khusus dengan tujuan

tertentu. Ada dua jenis mortar khusus yaitu (Tjokrodimuljo, 1996):

1) Mortar Ringan, mortar ringan diperoleh dengan menambahkan asbestos,

fibres, jute fibres, butir-butir kayu, serbuk gergajian dan sebagainya, dan

2) Mortar Tahan Api, mortar tahan api diperoleh dengan menambahkan bubuk

api dengan aluminous cement.

3. Kekuatan Mortar

Untuk mengetahui mutu mortar umumnya digunakan beberapa sifat mortar,

antara lain kuat tekan, kuat tarik dan kuat lekat sebagai acuannva. Pada beton

umumnya sifat-sifat beton akan lebih baik jika kuat tekannya tinggi (Tjokrodimuljo,

1996). Hal ini ternyata berbeda dengan mortar dimana peningkatan kuat tekan tidak

selalu diikuti oleh peningkatan kuat tarik dan kuat lekatnya (Somayaji, 1995). Kuat

tekan mortar semen antara lain dipengaruhi faktor-faktor seperti fas; jenis, kehalusan

dan jumlah semen; bentuk dan gradasi agregat seperti yang akan diterangkan sebagai

berikut ini.



a. Faktor Air Semen ( fas )

Faktor air semen ( fas ) adalah perbandingan antara berat air dan berat semen

(Gideon, 1993), secara matematis dapat ditulis seperti berikut ini.

,, berat air
ras =

berat semen

b. Jenis, Kehalusan dan Jumlah Semen

Jenis semen yang biasa digunakan dalam pembuatan mortar adalah jenis Idan

II (Somiyaji, 1995). Menurut SII. 003-81 semen Portland dibagi menjadi lima jenis,

yaitu jenis I, II, III, IV dan Vdengan spesifikasi sebagai berikut ini (Tjokrodimuljo,

1996).

Jenis I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memeriukan persyaratan

khusus.

Jenis II : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas dihidrasi

sedang.

Jenis III : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras).

Jenis IV : Semen untuk beton yang memeriukan panas dihidrasi rendah.

Jenis V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat.

Pada dasarnya semen mengandung empat unsur yang pentmg yaitu

(Tjokrodimuljo, 1996):

a) Trikalsium Silikat ( C3S ) atau CaO Si02,

b) Dikalsium Silikat ( C2S ) atau 2CaO SiO;,

c) Trikalsium Aluminat ( QA ) atau 3CaO ALCh, dan

d) Tetrakalsium Aluminoferit ( C4AF ) atau4CaO A1203 Fe203
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Kehalusan semen ternyata juga memberikan pengaruh pada kekuatan mortar/

beton. Reaksi antar semen dan air dimulai dan permukaan butir-butir semen,

sehingga semakin luas permukaan butir-butir semen (dari berat semen yang sama)
makin cepat proses hidrasinya. Hal ini berarti bahwa butir-butir semen yang halus

akan menjadi kuat dan menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat dari pasta semen

dari butir-butir yang lebih kasar. Secara umum semen berbutir halus meningkatkan

kohesi pada mortar/beton segar dan dapat pula mengurangi bleeding, akan tetapi
menambah kecenderungan susutan yang lebih banyak dan mempermudah terjadinya
retak susut. Menurut SII 0013-81, paling sedikit 90% berat semen harus dapat lewat

ayakan lubang 0,09 mm. Namun perlu dicatat, bahwa jika butir-buitr semen terlalu

halus, sifet semen akan menjadi kebalikannya karena terjadi hidrasi awal-oleh
kelembaban (Tjokrodimuljo, 1996).

Selain dipenganihi oleh jenis dan kehalusan semen, kekuatan mortar juga
dipenganihi oleh jumlah semen yang digunakan. Yang dimaksud dengan jumlah
semen di sini yaitu angka perbandingan antara semen dengan pasir pada mortar
semen.

e. Bentuk dan Gradasi Agregat

Bentuk agregat dapat bulat, bulat sebagian, bersudut tajam, panjang dan

pipih. Rongga udara yang terdapat dalam agregat normal berkisar antara 33% sampai
40%. Besarnya rongga udara dalam adukan mortar akan menentukan kekuatan

mortar. Oleh karena itu dalam campuran mortar rongga udara seharusnya dibuat

serendah mungkin. Pada umumnya pasir dengan rongga udara yang kecil lebih

disukai karena hanya memeriukan pasta semen yang sedikit untuk mendapatkan
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mortar dengan kekuatan tinggi. Pasir yang memiiiki bentuk bulat ikatan antar butir-

butirnya reiatif lebih kecil dibandingkan dengan pasir yang berbentuk tajam dan

bersudut (Tjokrodimuljo, 1996).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kekuatan mortar adalah distribusi

ukuran butiran agregat atau biasa disebut gradasi agregat. Gradasi yang baik adalah

gradasi yang memiiiki ukuran butiran yang beragam karena akan menghasiikan

volume pori yang kecil. Hal ini disebabkan butiran yang kecil mampu mengisi pori-

pori diantara butiran yang lebih besar sehingga kemampatannya tinggi. Gradasi pasir

yang dipakai di Indonesia menurut British Standard terbagai menjadi empat

kelompok meliputi (1) pasir kasar, (2) pasir agak kasar, (3) pasir agak halus, dan (4)

pasir halus.

Tabel 3.1 Gradasi Pasir Menurut British Standart (Tjokrodimuljo, 1996):

Lubang
Ayakan Pe rsen Berat Butir Y ang Lewat Ayaka n

( mm )

Daerah I Daerah II Daerah III Daerah IV

10 100 100 100 100
4,8 90-100 90 - 100 90 - 100 95 - 100
2,4 60 - 95 75 - 100 85 - 100 95 - 100
1,2 30- 70 55 - 90 75 - 90 90 - 100
0,6 15-34 35 - 59 60 - 79 80 - 100
0,3 5-20 8 - 30 12 - 40 15 - 50

0.15 0- 10 0 - 10 0 - 10 0-15
i

Pasir Kasar Agak Kasar Agak Halus Pasir Halus



Tabel 3.2 Gradasi Kerikii Menurut British Standart (Tjokrodimuljo, 1996)

Lubang
Ayakan
( mm )

Persen Berat Butir yang Lewat Ayakan

Besar Butir Maksimum

40 mm 20 mm 12,5 mm

40

20

12,5
10

4,8

95-100

30- 70

100

95-100

100

100

90-100

40-85

0-10

10- 35

0-5

25- 55

0- 10

Pasir sebagai bahan beton menurut PUBI-82 harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut ini.

1) Pasir beton harus bersih. Bila diuji memakai iarutan pencuci khusus, tinggi

endapan pasir yang kelihatan dibandingkan dengan tinggi seluruh endapan tidak

kurang dari 70%.

2) Kadar lumpur tidak lebih dari 5%.

3) Modulus halus butir berkisar antara 2,2 - 3,2.

4) Pasir tidak boleh mengandung zat organik yang dapat mengurangi mutu beton.

Untuk itu bila direndam dalam Iarutan NaOH, cairan endapan diatas tidak boleh

lebih gelap dari warna Iarutan pembanding.

5) Kekekalan terhadap iarutan Na2S04, fraksi yang hancur tidak lebih dari 12%

berat dan kekekalan teriiadap iarutan MgS04, fraksi yang hancur tidak lebih dari

10% berat.

6) Untuk beton dengan tingkat keawetan tinggi, reaksi pasir terhadap alkali harus

negatif.



d. Cara Pemasangan

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu proses pemasangan mortar

adalah sebagai berikut ini.

1) Bata atau batu yang diletakkan dengan mortar harus direndam dalam air sampai

jenuh sebelum dikerjakan. Hal ini untuk menghindari penghisapan air oleh bata

atau batu dari mortar, yang mengakibatkan jumlah air dalam mortar berkurang.

2) Mortar harus segera dipasang ditempat yang diinginkan setelah diaduk. Mortar

semen harus dipasang dalam waktu kurang dari 30 menit setelah semen dan air

tercampur, adapun mortar kapur dalam waktu 36 jam. Setelah terpasang mortar

harus selalu dalam keadaan lembab.

3) Adukan mortar harus diusahakan yang sekeras-kerasnya (iawan dari encer.atau

lunak), tetapi yang masih dapat dikerjakan.

4) Bangunan yang dibuat dengan mortar harus selalu dibasahi atau dilembabkan

selama kurang lebih satu minggu. Untuk bagian yang terkena air atau sinar

matahari harus ditutup.

5) Bangunan yang dibuat dari mortar tidak boleh dibebani sebelum mortarnya keras.

e. Umur Mortar

Peningkatan kekuatan mortar sangat dipenganihi oleh peningkatan ikatan

akibat gel yang terbentuk dari proses hidrasi semen. Sementara itu proses hidrasi

semen sangat lambat, bahkan untuk penyempurnaan ikatan, proses hidrasi semen

dapat berlangsung sampai 50 tahun (Tjokrodirnuljo, 1996). Dengan demikian umur

mortar memberikan pengaruh terhadap kekuatan mortar.



3.2. BETON

Penjelasan mengenai beton akan diuraikan dalam beberapa bagian meliputi

pengetahuan beton secara umum, faktor air semen (fas), umur beton, jenis semen,

jumlah semen, sifat agregat, serta keuntungan dan kerugian menggunakan beton

seperti di bawah ini.

1. Umum

Beton sangat banyak dipakai secara iuas sebagai bahan bangunan. Bahan

tersebut diperoleh dengan cara mencampurkan semen Portland, air, dan agregat (dan

kadang-kadang bahan tambah, yang sangat bervariasi muiai dari bahan kimia

tambahan, serat, sampai bahan buangan non-kimia) pada perbandingan tertentu.

2. Faktor Air Semen ( fas )

Faktor air semen ( fas ) adalah perbandingan antara berat air dan berat semen

(Gideon, 1993):

berat air
tas =

berat semen

Hubungan antara faktor air semen ( fas ) dan kuat tekan beton secara umum

dapat ditulis dengan rumus yang diusulkan Duff Abrams (1919) dalam

Tjokrodimuljo, 1996; sebagai berikut :

A
f'c = B1,5.X

dengan :

f c = kuat tekan beton

X = fas (yang semula dalam proporsi volume)

A, B = konstanta
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Dengan demikian semakin besar faktor air semen ( fas ) semakin rendah kuat

tekan betonnya. Walaupun menurut rumus tersebut tampak semakin rendah fas

kekuatan beton semakin tinggi, akan tetapi karena kesulitan pemadatan maka di

bawah fas tertentu (yaitu sekitar 0,40) kekuatan beton itu malahan lebih rendah,

karena betonnya kurang padat akibat pemadatannya sulit. Dengan demikian ada

suatu nilai faktor air semen optimum yang menghasiikan kuat tekan beton

maksimum.

Untuk mengatasi kesulitan pemadatan dapat dilakukan dengan cara

pemadatan memakai alat getar (vibrator), atau dengan menggunakan bahan kimia

tambahan (chemical admixture) yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan

(keenceran) adukan beton.

3. Umur Beton

Kuat tekan beton bertambah sesuai dengan bertambahnya umur beton itu.

Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa

faktor, antara lain : faktor air semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin

lambat kenaikan kekuatan betonnya, dan semakin tinggi suhu perawatan semakin

cepat kenaikan kekuatan betonnya.

4. Jenis Semen

Menurut SII 0031-81 semen portland dibagi menjadi lima jenis sebagai

berikut:

Jenis I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memeriukan persya-ratan khusus.

Jenis II : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas dihidrasi sedang.

Jenis III : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras).



Jems IV : Semen untuk beton yang memeriukan panas dihidrasi rendah.

Jenis V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat.

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai kecepatan kenaikan kekuatan yang berbeda.
5. Jumlah Semen

Pada jumlah kandungan agregat yang normal, pengaruh jumlah volume

agregat perkubik beton sebenarnya hanya kecil saja. Jika faktor air semen sama,
beton dengan kandungan semen lebih sedikit mempunyai kekuatan lebih tinggi. Hal
ini karena jumlah semen sedikit berarti jumlah air juga sedikit, pastanya juga sedikit,
yang berarti kandungan pon lebih sedikit danpada beton dengan kandungan semen
banyak. Perlu dicatat bahwa jika faktor air semen sama dan kandungan semen lebih
sedikit akan terjadi adukan yang lebih kentai (nilai slam lebih rendah) sehingga
pemadatannya lebih sulit.

Jika nilai slam sama, (nilai faktor air semen berubah) beton akan mempunyai
kekuatan lebih tinggi jika kandungan semen lebih banyak. Hal in, karena nilai slam

banyak ditentukan oleh jumlah air dalam adukan, sehingga vanasi hanya terjadi pada
jumlah semen dan agregat saja. Jika jumiah semen banyak berarti pengurangan nilai
faktor air semen yang berarti penambahan kekuatan beton. Untuk kondisi seperti in,
jumlah semen permeter kubik beton mempengaruhi kekuatan beton.

6. Sifat Agregat

Pengaruh kekuatan agregat terhadap kekuatan beton sebenarnya tidak begitu
besar karena umumnya kekuatan agregat lebih tinggi danpada pastanya. Meskipun
demikian bila dikehendaki kekuatan beton yang tinggi, diperiukan juga agregat yang
kuat agar kekuatannya tidak lebih rendah danpada pastanya.
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Sifat agregat yang paling berpengaruh terhadap kekuatan beton ialah

kekasaran permukaan dan ukuran maksimumnya.

Semakin besar ukuran maksimum agregat yang dipakai akan berakibat

semakin tinggi kekuatan betonnya. Hal ini karena pada pemakaian butir agregat

besar menyebabkan pemakaian pasta yang lebih sedikit berarti porinya sedikit pula.

Namun karena butir-butirnya besar mengakibatkan luas permukaannya lebih sempit,

dan ini berakibat lekatan antara pasta semen dan agregatnya kurang tepat. Lagipula

karena butirannya yang besar menghalangi susutan pasta, dan ini berakibat retakan-

retakan kecil pada pasta disekitar butirannya. Kedua hal terakhir ini memperlemah

kekuatan beton.

7. Keuntungan dan Kerugian Menggunakan Beton (Tjokrodimuljo, 1996): -

Dibandingkan bahan bangunan lain keuntungan dan kerugian menggunakan

beton adalah sebagai berikut ini.

a. Keuntungannya adalah :

1) Harganya reiatif murah karena menggunakan bahan-bahan dasar dari bahan

lokal, kecuali semen portland,

2) Beton termasuk bahan yang berkekuatan tekan tinggi, serta mempunyai

sifat tahan terhadap pengkaratan/ pembusukan oleh kondisi lingkungan,

3) Beton segar dapat dengan mudah diangkut maupun dicetak dalam bentuk

apapun dan ukuran seberapapun sesuai dengan keinginan,

4) Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali sehingga secara ekonomi

menjadi murah,
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5) Beton segar dapat disemprotkan dipermukaan beton lama yang retak

maupun diisikan ke dalam retakan beton dalam proses perbaikan,

6) Beton segar dapat dipompakan sehingga memungkinkan dituang pada

tempat-tempat yang posisinya sulit,

7) Beton termasuk tahan aus dan kebakaran, sehingga biaya perawatan

termasuk rendah.

b. Kerugiannya adalah :

1) Beton mempunyai kuat tarik yang rendah, sehingga mudah retak.

2) Beton segar mengerut saat pengeringan dan beton keras mengembang jika

basah.

3) Beton keras mengembang dan menyusut bila terjadi perubahan suhu.

4) Beton sulit untuk kedap air secara sempurna dan bersifat daktaii (getas).

3.3. PA V1NG BLOCK

Penjelasan paving block akan diuraikan dalam beberapa bagian mcliputi

pengetahuan paving block secara umum, difinisi, syarat mutu, dan perkerasan paving

block, seperti berikut ini.

1. Umum

Berhubungan dengan masalah beton, beton paving tidak jauh berbeda jika

dilihat dan segi teknologinya, susunan komponen pembuatnya yaitu semen, pasir,

kerikii dan air, selain itu cara pengujian kuat desak dan daya serap air maupun

pemeliharaannya juga sama. Namun jika dilihat dari cara pembuatan, diameter

agregat yang dipakai, faktor air semen yang berpengaruh pada nilai slump paving

block mendekati nol, koefisien pengali kuat desak beton dihubungkan dengan umur



beton (sebagai contoh pada umur 7 hari, koefisien pangali beton setelah didesak

adalah 64% sedangkan untuk paving block adalah 95%) adalah berbeda. Dari

berbagai perbedaan dan persamaan antara beton dan paving block tersebut, maka

pada paving block diperiukan prilaku khusus yaitu dalam pembuatan, perawatan,

umur pemakaian yang berbeda dan beton pada umumnya.

Dari pemanfaatan teknologi beton dihubungkan dengan pemanfaatan sarana

transportasi, yang diliha+ dari keuntungan beton yaitu dari segi kemudahan

mendapatkan bahan penyusun, kemudahan cara pembuatan, kemudahan biaya

perawatan, biaya yang reiatif lebih murah dibanding aspal, dan dari segi kekuatan

yang dicapai reiatif tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat dimanfaatkan sebagai

perkerasan jalan, yaitu sebgai rigid pavement (perkerasan jalan menggunakan beton).

Pada perkerasan jalan menggunakan paving block ini , diusahakan dalam hal

pemasangan, jangan sampai terjadi celah yang berakibat rusaknya struktur jalan

tersebut. Kerusakan timbui dan celah antar paving block yang dapat meresapkan air,

sehingga bila terjadi beban dinamis yang melewati struktur jalan, paving block, dan

struktur dibawahnya menjadi rusak.

Penggunaan paving block yang berwawasan iingkungan ini dapat

dimanfaatkan sebagai media peresapan air disaat terjadinya genangan. Media

peresapan ini sebaiknya pada daerah taman, atau trotoar karena pada daerah tersebut

tidak terjadi beban dinamis yang besar sehingga tidak akan berpengaruh jika

pemasangan paving block ini menggunakan pasir pengtsi sebagai celah (media)

masuknya air ke dalam tanah. Permukaan paving block yang mempunyai kekasaran

lebih tinggi dibanding aspal dapat mempengaruhi skid resistance dari keamanan
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berkendara. Pada lapis permukaan ini scrmg dibuat suatu pewamaan yang bertujuan

menjaga kesiagaan dari pengendara disaat menjalankan kendaraannya.

2. Definisi

SII 0819-88 mendefinisikan paving block sebagai suatu komposisi bahan

yang dibuat dan campuran semen portland atau bahan perekat hidrobs sejenisnya, air
dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lamnya yang tidak mengurangi mutu

paving block tersebut.

3. Syarat Mutu

Adapun syarat mutu paving block yang ditetapkan oleh SII 0819-88 adalah

sebagai berikut:

a. Sifat Tampak

Bata beton untuk lantai harus mempunyai bentuk yang sempuma, tidak terdapat

retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan dengan

kekuatan jan tangan.

b. Bentuk dan Ukuran

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergantung dari persetujuan

antara pemakai dan produsen.Setiap produsen harus memberikan penjelasan

tertulis dalam pamflet mengenai bentuk, ukuran dan konstruksi pemasangan bata

beton untuk lantai. Penyimpangan tebal bata beton untuk lantai diperkenankan 3

mm.

c. Sifat Fisik

Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagaimana yang

terlihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kekuatan Fisik Bata Beton Untuk Lantai

Kuat Tekan

(Kg/Cm2)

rata-rata

400

300

200

Terendah

340

255

170

Ketahanan Aus

(mm/ menit)

Rata-rata

0,090

0.130

0,160

Tcrendah

0,103

0,149
0.184

Penyerapan
Air

rata-rata

(%)

4. Perkerasan Paving Block

Pada saat ini paving block merupakan altematif baru sebagai perkerasan

disamping perkerasan yang telah ada. Perkerasan yang ada dibagi inenjadi dua yaitu

perkerasan kaku (rigid pavement) dan perkerasan lentur (flexural pavement).

Perkerasan lentur terbuat dari agregat dengan bahan ikat berupa aspal, sedangkan

perkerasan kaku terbuat dari agregat dengan bahan ikat semen. Perbedaan utama dari

kedua lapis perkerasan ini pada cara lapis perkerasan tersebut meneruskan beban lalu

lintas ke tanah dasar. Pada perkerasan kaku beban lalu lintas disebarkan ke tanah

dasar dengan daerah penyabaran yang sangat luas, sehingga tekanan yang diterima

tanah dasar menjadi lebih kecil dan defonnasi akibat beban lalu lintas dapat

dihindarkan karena sifat kaku dari jenis perkerasan ini. Sedangkan pada perkerasan

lentur yang terdiri dari beberapa jenis maka kemampuan meneruskan beban lalu

lintas ke tanah dasar tergantung pada sifat penyebaran beban masing-masing lapisan,

sehingga kekuatan perkerasan lentur tergantung kepada kekuatan reiatif dan tebal

masing-masing lapisan serta kekuatan tanah dasarnya. Struktur kedua perkerasan mi

dapat dilihat pada Gambar 3.1. (Haning, 1993).



Lapisan kedap air

^apisan permukaan
J-^_ Lapisan perekat

Lapisan pengikat
^^^L^npTl^hdasriiTtw----^.

Lapisan utama

——T3apH^ondasil3awaTi 1

Tanah dasar dipadatkan

Tanah Dasar

(a)
PortlandBeton semen

Dengan lapis pondasi/tanpa lapis pondasi

'(b)

Gambar 3.1 : Susunan Struktur Perkerasan.
(a) Perkerasan Lentur. (b) Perkerasan Kaku.

Paving block muncul dengan sifat yang umk, dimana jika pavmg Mock nanya

berjumlab satu buah maka dia akan bersifat seperti perkerasan kaku. Tetapi jiKa
paving block dipasang bersama-sama akan mempunyai sifat seperti perkerasan
lentur.

Kekuatan perkerasan paving block ini ditentukan oleh dua hal seperti beriKUt
ini (Haning, 1993):

io block yang terbuat dari betona. kuat tekan masing-masing elemen paving

dengan mutu yang telah tertentu, dan

b. gesekan antar elemen-elemen paving block dengan adanya pasir pengisi di

antara sela-sela/wvmg block.

Perkerasan paving block dipergunakan di Eropa sekitar tahun 1950, sedang di
Indonesia baru dikenal tahun 1977 yaitu pada pembuatan trotoar di jalan Thamrin

dan Terminal Pulo Gadung Jakarta (Sunardjo dalam Winarti, 1993).
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Paving block mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai berikut ini (Haning, 1993).

1.) Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya sehingga

gangguan operasional dapat ditekan serendah mungkin. Hal ini sangat penting

bagi jalan yang melayani jalur perekonomian, dimana gangguan terhadap

kelancaran lalu lintas tidak dapat ditolerir.

2.) Paving block dengan mudah dibongkar kembaii tanpa menghilangkan

kemampuan paving block dalam memikul beban, maka perbaikan dari perkerasan

yang mengaiami penurunan cukup besar menjadi lebih mudah.

3.) Perkerasan paving block sangat tahan terhadap beban vertikal (punching load)

dan gaya horizontal yang disebabkan oleh pengereman, perlambatan atau

percepatan dari kendaraan, serta pada tempat penumpukan peti kemas.

4.) Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar minyak atau oh yang

tumpah.

5.) Perkerasan paving block dapat segera dibuka untuk lalu lintas setelah

pemasangannya selesai.

6.) Paving block juga dapat diangkat bilamana diadakan penggalian pada badan jalan

(seperti galian untuk pipa-pipa dan kabel listnk) untuk kemudian dipasang

kembaii dengan biaya murah. Hal ini sangat berguna untuk daerah-daerah

perkotaan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan

penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang

diajukan. Dalam bab metodologi penelitian ini menjelaskan tentang iokasi, bahan,

alat, cara pelaksanaan dan analisis yang dapat diuraikan sebagai berikut ini.

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik (BKT),

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia, Jalan Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta.

4.2. Bahan Penelitian

Semua bahan yang digunakan dalam pembuatan paving block mudah

didapatkan, sehingga pembuatan bahan bangunan ini mudah dibuat. Bahan-bahan

tersebut adalah :

a. semen (portIand cement) dengan merek Gresik,

b. pasir berasal dari sungai Progo,

c. kerikii berasal dari sungai Progo, dan

29



d. air diperoleh dari Laboratorium BKT, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia .11. Kaliurang Km. 14,4

Yogyakarta

4.3. Peralatan Penelitian

Peralatan yang dipakai selama penelitian meliptiti :

a. alat cetak paving block berbentuk Hoiand, Segi Enam, Trihek dan Uni,

b. ayakan pasir (# 02 mm) dan kerikii (# 10 mm dan # 08 mm),

c. alat tumbuk cetakan pavmg block,

d. alat bantu pengadukan campuran : cetok, sekop, mesin molen,

e. alat bantu lain : ember, kereta dorong, lap pcmbersih, oli/ minyak, papan-papan,

f. bak perendam, untuk perendaman paving block,

g. timbangan, untuk mengukur bahan penyusun paving block, seperti pasir, semen

dan air,

h. gelas Ukur,

i. mesin Uji Desak, untuk memberikan desakan terhadap paving block saat

pencetakan, dan

j. oven, untuk mengeringkan benda uji.

4.4. Pembuatan Sampel

Langkah-iangkahnya adalah sebagai berikut:

a. penyiapan bahan-bahan seperti semen, menyaring dan mencuci agregat,

b. membersihkan cetakan,



c. membuat campuran adukan secara berurutan 1:3: 1,5; 1: 3 : 2,5 dan 1:3: 3,5

dengan menggunakan moien,

d. adukan dimasukkan kedalam cetakan sampai munjung sedikit demi sedikit,

e. selanjutnya ditumbuk menggunakan alat tumbuk seberat 3,5 Kg, sebanyak 20

kali tiap sampel,

f. setelah padat, cetakan kemudian diangkat dan sampel diangin-anginkan.

4.5. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengujian yang dilakukan ada 2 macam meliputi uji desak dan uji daya

serap air seperti penjelasan benkut ini.

a. Uji Desak

Dalam teknologi beton, faktor-faktor yang sangat mepengaruhi kekuatan

beton adalah : faktor air semen, umur beton, jenis semen, jumlah semen dan sifat

agregat. Nilai kuat desak paving block didapatkan meialui tata cara pengujian

standar, menggunakan mesin uji dengan cara memberikan beban desak bertingkat

dengan kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji sampai hancur.

Pengujian desak pavmg block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 hari dengan

menggunakan alat uji desak. Kuat desak masing-masing benda uji ditentukan oleh

tegangan desak tertinggi ( f c ) yang dicapai benda uji umur 28 hari akibat beban

desak selama percobaan. Pengujian kuat desak dari masing-masing variasi tersebut

dicatat dan dibuat suatu nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan grafik.

1.) Rumus tegangan :

P



2.) Rumus tegangan rerata :

ir-1=1Ja
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dengan :

^desak = tegangan desak

P = beban desak (Kg)

A = luas bidang desak (cm2)

fcr = tegangan desak rata-rata (Kg/ cm2)

n = Jumlah seluruh nilai hasil pemeriksaan, jadi jumlah seluruh benda

uji yang diperiksa

f'd = kekuatan desak beton yang didapat dari masing-masing benda uji

(Kg/ cm2)

b. Uji daya serap air

Langkah-langkah yang ditempuh seiama pengujian daya serap air meliputi

kegiatan seperti dibawah ini.

1.) paving block yang sudah diangin-anginkan seiama 7 dan 28 hari dioven,

2.) kemudian paving block ditimbang dan dicatat sebagai berat kering,

3.) lalu paving block direndam ke dalam bak perendam seiama.24 jam,

4.) setelah 24 jam direndam, paving block diangkat dan ditimbang lalu dicatat

sebagai berat basah, dan

5.) selanjutnya dicari persentase daya serap air pada masing-masing sampel, yang

kemudian dari hasil hitungan dan pencatatan seiama praktikum tadi ditabelkan

dan dibuat grafik.



Adapun untuk mengetahui besarnya daya serap air pada paving block adalah

sebagai berikut:

Wb-Wk
Kadarair = *100%

Wk

Dengan :

Wb = Beratpaving block basah

Wk —Berat paving block kering



BAB V

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Proses pelaksanaan kegiatan penelitian yang meliputi tahap persiapan,

pembuatan sampel paving block, perawatan paving block dan pengujian paving block

akan dijelaskan seperti berikut ini beserta hasil pengujiannya.

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi persiapan, pembuatan sampel dan

pengujian kuat desak paving block, yang diuraikan sebagai berikut:

1. Persiapan

a. Langkah-Iangkah persiapan material adalah sebagai berikut:

1) persiapan bahan, yaitu pengayakan pasir lolos saringan # 02 mm dan pengayakan

krikil lolos saringan # 10 mm, tertahan saringan # 08 mm,

2) mencuci agregat (kerikii),

3) pemeliharaan agregat dengan cara ditutup karung dan kertas semen basah,

4) penyiapan dan pembersihan alat-aiat yang akan digunakan.

J 4
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b. Langkah-langkah percohaan untuk menentukan kadar air optimum

campuran:

1) mempersiapkan masing-masing empat campuran dari ketiga perbandingan

campuran yang ada,

misal untuk perbandingan 1:3: 2,5 maka dibuat takaran:

1 Kg semen + 3 Kg pasir + 2,5 Kg kerikii sebayak 4 macam.

2) dari empat campuran tersebut diberi air masing-masing 30 cc; 40 cc, 50 cc; 60 cc,

3) setelah dilakukan pencetakan ternyata diperoleh kadar air optimum rata-rata

untuk setiap campuran adalah sebesar 40 cc,

4) sehingga kadar air sebesar 40 cc inilah yang nantinya dipakai sebagai

perbandingan setiap campura paving block untuk selanjutnya.

2. Pembuatan Sampel Paving Biock

Langkah-langkah pembuatan sampel adalah sebagai berikut:

a. ambil takaran adukan sesuai rencana, dengan perbandingan 1:3:1,5; 1:3:2,5 dan

1:3:3,5 secara bergantian, yang selanjutnya dicampur di dalam moien hingga

merata sambil diberi air,

b. alat cetak diberi pelumas agar dalam pelaksanaan pembuatan paving block

dengan mudah dipisahkan dari cetakannya,

c. lalu masukkan campuran 1:3:1,5; 1:3: 2,5 dan i : 3 : 3,5 hingga munjung

dengan ketinggian + 8 Cm,

d. selanjutnya penumbukkan adukan dalam cetakan tersebut sebanyak 20 kali setiap

sampelnya, hingga rata (peres) dengan ketinggian cetakan, dengan ketinggian

penumbuk terhadap muka atas alat cetak ± 20 Cm,
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e. sebagai alas gunakan papan pemindah (dari cetakan ke tempat lain), yang

selanjutnya papan beserta hasil cetakan diletakkan jauh dari tempat penumbukkan

(±3m) untuk diangin-anginkan,

3. Perawatan Paving Block

Setelah selang + 24yam, paving block tersebut dirawat dengan cara disemprot-

semprot dengan air dan dilakukan pengulangan setiap 24 jam sekali hingga umur

yang ditentukan yaitu 7 dan 28 han,

4. Pengujian Paving Blok

Pengujian paving block dilakukan dengan dua macam cara yaitu pengujian

daya serap air dan uji kuat desak, adapun langkah-langkah yang hams di tempuh

akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengujian Daya Serap Air ( rerata )

Langkah-langkah Pengujian Daya Serap adalah sebagai berikut:

1) paving block yang sudah berumur 7 dan 28 hari dioven dengan suhu 110° C

seiama 24 jam,

2) lalu paving block ditimbang dan dicatat sebagai berat kering,

3) paving block kemudian direndam ke dalam bak pcrcndam seiama + 24jam,

4) setelah 24 jam direndam, paving block diangkat dan ditimbang lain dicatat

sebagai berat basah,

5) selanjutnya dicari persentase daya serap air pada masing-masing sampel, yang

kemudian dari hasil hitungan dan pencatatan seiama praktikum tadi ditabelkan

dan dibuat grafik.
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b. Pengujian Kuat Desak

Pengujian kuat desak paving block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 hari

yaitu dengan menggunakan alat uji desak. Dengan arah pengujian kuat desak paving

block adalah sama dengan cara pemasangan di lapangan. Pengujian kuat desak dari

masing-masing variasi tersebut hasilnya dicatat dan dibuat suatu nilai rerata baru

kemudian dibuat suatu tabel dan grafik.

Tabel 5.1. Prosentase Kuat Desak Paving Block Terhadap Umur (Sukarno. 1996):

Umur paving block j % Kuat desak

la

50

65

95

5.2. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan seiama 7 dan 28 hari ini menghasiikan data-data

rangkuman daya serap dan kuat desak seperti yang dalam Tabel 5.2 sampai dengan

Tabel 5.7. Adapun untuk mengetahui detailnya secara utuh dapat dilihat di halaman

lampiran 1 sampai dengan Lampiran 12.



Tabel 5.2. Berat basah dan kering paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 1,5

No

Bentuk

Paving

Block

\ ]
{ Perbandingan !
I
j Campuran j

1 .. J.

Wk

(Kilogram)

Wb |
(Kilogram) |

7 Hari
i

1 _
28 Hari 7 Hari

1

i

28 Hari

1 Hoiand ! 1:3 1,5 I
( i

2,1810

~"l

2,1870 2,3021 1
2,3888

2 Segi Enam j l:?:l,5 ! 3,8835 3,8682 4,268 1
1 j

3 Trihek 1:3 : 1,5 3,3155
i

3.3069 3,6419 i 3,6261 !

4 Uni T 1:3 : 1,5 [ 2,6028 1 2,7450 2,9581 i 3.0032 |

Tabel 5.3. Berat basah dan kering paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5

No

| Bentuk

Paving

Block

Hoiand

Seei Enam

Trihek

Uni

Perbandingan

Campuran

1:3: 2,5

1:3 : 2.5

1:3 : 2,5

773 r2~5~

Wk

(Kilogram)

viaH j ~28~Hari

,5445

4.6547

3.7268

'1939T

2,5090

4.6008

.">, /U4/

,9687

Wb

(Kilogram)

7 Han 28 Hari

,7371 1,6475

4.9170 4.8482

.VVZ.l.i .9017

3,0976 1202

Tabel 5.4. Berat basah dan kering paving block dengan perbandingan 1:3: 3,5

No

Bentuk

Paving

Block

Perbandingan

Campuran

Wk

(Kilogram)

Wb

(Kilogram)

7 Hari !
I

28 Hari 7 Hari 1

j
28 Hari

1
Hoiand 1:3 : 3,5 2,4632 2.4162 2,6760 1 2,6203

2 1Segi Enam 1 : 3 : 3.5 4.4408 ! 4.41 17 4,7816 | 4,7432

3 Trihek 1 : 3 : 3,5

rr.V': 3,5

3,5845 I

~~ 2,~9T70~ |

5,6310

2^8725 '"

3,8545

3,1356"

i
1

;

3,8980

4
r r •
Uni 3,0821
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Tabel 5.5. Hasil pengujian kuat desak paving block dengan perbandingan I : 3 : 1,5

No

1

Bentuk

Paving Block 1
i

Perbandingan j

Campuran j

i

" F:T:T5 j"

Umur 7 Hari

(Kg/Cm2)

1 C7 !1 <•• rerata j
i j

Umur 28 Hari j
(Kg/Cm2)

1 Hoiand \ 210,0784 220.7561 j

2 Segi Enam !
j

1 : 3 : 1,5 ;

1 : 5 : 1,5 |

245,9371

"217.5S76

29S.9104 1

3 Trihek j 322,9479 j
4 Uni | 1 : 3 1,5 | 180,4830 196CS07 I

I

Tabel 5.6. Hasil pengujian kuat desak paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5

No
Bentuk

Paving Block

Hoiand

Se"i Enar

Trihek

Uni

Perbandingan

Campuran

1:3: 2.5

"> 5

Umur 7 Hari

(Kg/Cm2)

283,5482

188,0161

403,6313

414J652

Umur 28 Hari

(Kg/Cm2)

35-6,6203

"> i-i tr -7r

457 2771

478 3035

Tabel 5.7. Hasil pengujian kuat desak paving hlock dengan perbandingan 1:3: 3,5

Bentuk i !

No

Paving B;ock

Hoiand

Seai Enam

Trihek

Uni

Perbandingan

Campuran

3.5

3.5

3.5

/•7
• rerata

Umur 7 Hari

(Kg/Cm2)

214.7333

268,951-

3 17,1 542

265.1063

*•' rerata

Umur 28 Hari

(Kg/Cm2)

231,3705

369.4505

390,3272

296.3070



BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

HASH, PENGUJIAN

Pada bab ini proses penghitungan, analisis dan pembahasan dari seluruh hasil

penelitian baik hasil penelitian pengujian kuat desak maupun pengujian daya serap

air akan dibahas. Untuk lebih jelas dan nncmya proses penghitungan, analisis dan

pembahasan hasil pengujian paving block yang dilakukan pada umur 7 dan 28 hari

ini akan dijelaskan sebagai berikut.

6.1 Daya Serap Air Paving Block Terhadap Perkembangan Umur Serta Bentuk

Dari sampel paving block yang telah berumur 7dan 28 han, hasil pendataan

dan hitungan laboratorium yang diperoleh dalam kaitannya dengan prosentase daya

serap air berdasarkan umur sampel, diuraikan dalam bentuk Tabel 6.1 sampai dengan
Tabel 6.3.

40
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Tabel 6.1. Prosentase daya serap paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 1,5

| i Bentuk j
i ' i Perbandingan

Wk

(Kilonram)i><-,i No. j raving

I i
! ! Block

1 1 Hoiand

Seui Enam

Campuran

7 Hari ! 28 Hari

1 : 3 : 1.5 ! 2.1819 i 2,1870

-> ~. ~ • t .Tin; i OiOl

Wb

(Kilogram)

7 Hari OS Hon

Daya serap Air

7 Hari '• 28 Hari

2.3921 2,3888 I 9,6433 ! 9,2273

4,2681 j 4,2374 j 9,9034 j 9,5445 j

Tvihek 1 <; 3,3155 ! 3,3069 | 3,6419 ! 3,626! ! 9,8447 j9,6525 !

! 4 i Uni 1 : 3 : 1,5 i 2,6928 j 2,7450 ! 2,9581 i 3,0032 i 9,8522 \ 9,4062 j

59 2436 i 37.8305

% rerata 9.8109 i 9.4576

Dan Tabel 6.1, dapat dilihat bahwa untuk umur 7 nan aan Keempat oentuK

paving block vang ada, secara berurutan muiai dan yang terbesar kemampuan daya

serap airnya sampai vang terkecil adalah bentuk Segi Enam, Uni, Trihek dan yang

terakhir Hoiand. Sedangkan untuk umur 28 hari adalah Trihek, Segi Enam, Uni dan

Hoiand. Jika dilihat urutan prosentase pavmg block (muiai dan yang terbesar) untuk

urnur 7 dan 28 hari ada sedikit perbedaan, dimana pada urnur 7 han urutan yang

pertama adalah Segi enam, sedangkan untuk umur 28 hari adalah Trihek. Hal mi

karena nerbedaan keduanya (Segi Enam dan Trihek) tidakiah begitu besar antara

vans berumur 7 han dengan yang berumur 28 hari. Selisih prosentase keduanya

(Segi Enam dan Trihek) pada umur 7 han adalah 0,0587 % dan pada umur 28 hari

sebesar 0.1080 % begitu juga untuk bentuk-bentuk lainnya dimana sensm prosenla^e

dava serap airnva relaiif santiat kecil. Dilihat dari sangat keciinya selisih prosentase

keempat bentuk tersebut maka berdasarkan pengaruh bentuk pavmg black pada
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campuran dengan perbandingan 1 : 3 : 1,5 pada Tabel 6.1, memiiiki kemampuan

daya serap air yang hampir sama.

Tabel 6.2. Prosentase daya serap paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5

I j Bentuk | | Wk j Wb
I j | Perbandingan ; j

(Kiiouram) : (Kilogram)

Daya serap Air

(%)No. i raving

Campuran
•

1 ! Hoiand 1:3: 2,5

i

! -7 u.,.:
, •- I la; 1 t — O i tat i

-7 lj^,.:
* 1IdiI

1 !

! 2,5365 2,5090 2,7371 \ 2,6475 5,5223

2 j Segi Enam 1 1 : 3 :2,5 j 4.6547 ! 4,6008 j 4,9170 j 4,8482 | 5,6352 j 5,3773 j

Trihek i 1 : 3 : 2,5 j 5,7268 j 3,7047 j 3,9253 ! 3,9017 | 5,5363

-• o^oi ; 2 0687 i 3 0Q76 ! 3 12^2 i 5 3928 ! s 1032

22 0X66 ' ~> 1 1182

5217 i 5,3296

Dari Tabel 6.2. dapat dilihat bahwa untuk umur 7 hari dan keempat bentuk

paving black vanu ada. muiai dan vang terbesar kemampuan daya serap aimya

sampai yang terkecil adalah bentuk Segi Enam, Trihek, Hoiand dan yang terakhir

Uni. Sedan»kan untuk umur 28 han adalah Hoiand, Segi Enam, Trihek dan Uni.

Dilihat urutan prosentase daya serap air pavmg block (muiai dari yang terbesar)

untuk urnur 7 dan 28 han sedikit ada perbedaan, dimana pada umur 7 han urutan

pertama Segi Enam, sedangkan untuk umur 28 hari Hoiand. Hal mi karena perbedaan

keduanya (Hoiand dan Segi Enam) tidak begitu besar antara umur 7 hari dan 28 han.

Selisih prosentase keduanya (Hoiand dan Segi Enam) pada umur 7 han adalah

0.1129 % dan umur 28 han sebesar 0,1428 %, begitu juga untuk hentuk-bentuk lam

dimana selisih prosentase dava serao aimya reiatif kecil sekab. Dilihat dari sangat



keciinva selisih prosentase keempat bentuk tersebut maka berdasarkan pengaruh

bentukpavmg block pada campuran dengan perbandingan i : 3 : 2,5 pada Tabei 6.2,

memiiiki kemampuan daya serap air yang hampir sama.

Tabei 6.3. Prosentase daya serap paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 3,5

No.

Bentuk j i Wk | Wb | Daya serap Air
| Perbandingan I j |

raving j \ (Kilogram) j (Kilogram) j (%)
.anip u ran

Rh>'-k ! 1 7 Hiri : 28 Hari ' 7 Hari [ 28 Hari 1 7 Hari '• 28 Hari

Hoiand i 1 • 3 • 3 s i 2 4672 i 2 4162 i 2.6760 ! 2.6203 1 8.6392 i 8.4471 !
i : ' • : i i i

2 i Ses^i Enam | 1:3 : 3,5 i 4,440s I 4,411/ j 4,7816 j 4,7432 I 7,674J j 7,5141

' Trih-'k i i ' 3 ' 3 S ; i ^845 ; 5 6310 : 3.8545 ; 3.8980 ! 7.5524 i 7,353

4 7\s7. i i • i • 3 > • 2 9170 2.S725 : 3,1356 : 3,0821 ; 7,4940 \ 7,296

^3<>i) ^ 30.611 j

'.6528

Seperti pada Tabel 6.1 dan 6.2. nada Tabes 6.3 dapat dihhat bahwa untuk umur

7 hari dari keempat bentuk paving block vang ada. muiai dan yang terbesar

kemampuan dava serap aimya sampai vang terkecil adalah bentuk Hoiand, Segi

Enam. Trihek dan vans terakhir Uni. Sedangkan untuk umur 28 hart adalah Hoiand,

Seei Enam, Trihek dan Uni. Dilihat dan unitan prosentase kemampuan daya serap

air paving block (muiai dan yang terbesar) untuk umur 7 dan 28 hari tidak ada

oerbedaan. Perbedaan prosentase kemampuan daya serap air antara pavmg mock

bentuk Hoiand umur 7 dan 28 han. masih reiatif kecil. karena selisih prosentase

keduanva hanya sebesar 0,1921 %. Begitu juga terhadap bentuk Segi enam yang

menemoati posisi kedua dalam kemampuan daya serap air, baik itu untuk umur 7



-*s

perbedaan kemampuan daya serap air pavmg block untuk bentuk yang satu terhadap

bentuk yang lain tidak lebih/ kurang dari 1,5 % .

Jadi kemampuan daya serap air paving block tidaklah dipengaruhi oleh bentuk serta

umur (dalam hal ini untuk umur 7 dan 28 hari), jikaiau ada perbedaan hanyalah

masalah pengerjaan di lapangan. seperti seiama proses pemadatan yang dikerjakan

secara rnanuai, pencampuran adonan paving block yang kurang meraia dan masalah

tekms yang lain. Dan penyebab perbedaan kemampuan daya serap air paving block

cukup besar adalah perbandingan jumlah bahan-bahan penyusunnya.

6,2 Kuat Desak Paving Block Terhadap Perkembangan Umur Serta Bentuk

f)an hasii nenmnian seteian umur j.6 nan. anaiisis vam> uaoat cutank ciaiarr

kaitannya dengan prosentase kekutan berdasarkan umur sampel, dapat diuraikar

dalam bentuk Tabel 6,4 samoai densan Tabel 6.6.

Tabel 6.4. Prosentase kuat desak paving block dengan pcrhaiiuingaii 1 : j : l,s

so. i 1'iiving

! Biock

4 i urn

r t r D ft liiiiii il fi n

Cans p« ran

\ . i • \

1:3:1,:*

Umur 7 Hari i Umur 28 Hart

{Kg/Cm") \ (Kg/Cnr)

Q/lUD/3 220,7561

-70s; o iru

576 1?"? 9470

180.4830 i 196.6807

7n i\.!ii!f i_»e.S>jK

Dar? label 6.4, dapat dilihat bahwa untuk umur 7 ban dan keempat bentuK

i/Oving ou.'Ci aua. secara Derurutan muiai uan vaniz terocsar Kemampuan

menahan kuat desaknva sampai \i\xvi terKecn aetatah oentuK oegi enam. innek.

\i:'~'^A

'•V ••-,*.',



Hoiand dan yang terakhir Uni. Sedangkan untuk umur 28 han adalah Trihek, Segi

Enam, Hoiand dan Uni. Disini dapat dilihat perbedaan urutan untuk paving block

yang berumur 7hari dengan 28 hari, dimana pada urutan pertama untuk paving block

yang berumur 7 hari di tempati oleh bentuk Segi Enam, sedangkan untuk paving

block yang berumur 28 han ditempati oleh Trihek.

Pada Tabel 6.4, perbedaan prosentase penambahan kekuatan paving block yang

berumur 7terhadap 28 hari juga tampak jelas sekali, bahwasannyapaving block vang

berumur 28 hari kekuatannya meningkat banyak dibanding yang berumur 7 han. Hal

ini terjadi karena pada paving block yang berumur 7 hari, proses hidrasi semen masih

berlangsung, sehingga kekuatan paving block beiumiah maksimai seperti yang telah

berumur 28 hari. Jika dilihat prosentase peningkatan kekuatan paving block antara

umur 7 hari terhadap 28 hari sesuai dengan hasii yang diperoleh Sukarno (1996).

hanya terjadi pada paving block berbentuk Hoiand. Peningkatan kekuatan tersebut

dapat mencapai 95.435 % atau lebih besar 0 435 %dari apa yang pemah dinvatakan

oleh Sukarno (1996) yaitu sebesar 95 %. Secara keseiuruhan prosentase peningkatan

rata-rata sebesar 83,557 %. Perbedaan-perbedaan ini membuktikan bahwa umur serta

bentuk paving block sangat berpengaruh terhadap kemampuan menahan kuat desak.
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Tabel 6.5. Prosentase kuat desak paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5

No.

! Bentuk

i Paving

I Block

Hoianc

i eruanGisiH»*n

Campuran

1 : 3 : 2,5

' rrmlsi

Umur 7 Hari

j i ' _ />""-._ 2\
!IY2/V,5lt )

283,5482

C7 i' rerata j

Umur 28 Hari i

336,6203

% Kuat Desak

1 ? i Seui Enani \ i : 3 2.5 288,0 !6! I ITT 7S7S ]
1

76,244

1 _i \ inhek i ] • 3 2 s 403,6313 457 2771 i 88,268 1

4 j Ur _--4' i 686 82,785

% reraia = 82.885

Dari Tabei 6.5, dapat dilihat bahwa untuk umur 7 hari dari keempat bentuk

pavmg block yang ada, secara berurutan muiai dan yang terbesar kemampuan

menahan kuat desaknya sampai yang terkecil adalah bentuk Trihek, Segi Enam,

Hoiand dan yang terakhir uni. Sedangkan untuk umur 28 hari adalah Trihek, Segi

Enam, Uni dan Hoiand. Dismi dapat dihhat aua sedikit perbedaan urutan untuk

paving block vanu benamur 7 han ueniian 28 han. dimana oada urutan ketma untuk

paving block yan« berumur 7 han di temoati oleh bentuk Hoiand. sedanekan untuk

novrn<-' ni'>c-f va.na n^rumur Z6 nan clitemoati o'en ' mi

-1^.. i s i
5eperu laoei o.h-, paua iaoei 0.3 peroeuaan prosentase penamoanan keKuatan

pavmg niocK yang berumur / terhadap Z& han tampak jclas, oanwa paving hiocK

yang berumur 28 hari jika dibanding yang berumur 7 hari kekuatannya meningkat

banvak. Hal ini karena pads, paving block yang berumur 7 hari proses hidrasi semen

masih berlanHSunc, sehinyua kekuatan paving block beiumian maKsimai sepern vano. X. -^.- - 1,

teiah Oemmur J.& nan. rroseniase pemngKaian KcKuaxan paving macs antara umur

nan ternaciao 2ft nari untuK peroanuingan i: .3 iiuaK ana van*: mencanai v.O



sebagaimana yang diperoleh Soekamo (1996). Secara keseiuruhan prosentase

peningkatan rata-rata sebesar 82,883 %. Perbedaan, persamaan dan kenvataan di atas

membuktikan bahwa umur serta bentuk paving block sangat berpengaruh terhadap

kemampuan menahan kuat desak.

Tabei 6.6. Prosentase kuat desak paving biock dengan perbandingan i : 3 : 3,5

j Bentuk

No. i Paving

B;ock

1 I Hoiand

j reruanulri^aii
i

Campuran

<ioni Pnam I

/7 ! (7 !' rerata j <• rerata |

iur 7 Hari I Umur 28 Hari I % Kuat Desak

its.go.m l tjs.«/v..m )

l3 1,J> /vO 92,809

268,9514 4/^0 4'!;n->

.51 /. 1M2 iOO 397?

_6(>, JO /0 88. /•>>>

Dari label 6.6. dapat dilihat bahwa untuk umur 7 hari dari keempat bentuk

paving block vantz ada, secara berurutan muiai cian yang terbesar uirjrH ia n

menahan kuat desaknya sampai yang terkecil adalah bentuk Trihek, Segi Enam, Uni

dan vang terakhir Hoiand, Sedangkan untuk umur 28 han adalah Tnhek. Segi hnam.

Uni dan Hoiand. Disini dapat dilihat tidak ada perbedaan urutan untuk pavmg block

vang berumur 7 han dengan 28 hari, dimana pada urutan pertama untuk pavmg block

yang berumur 7 hari di tempati oleh bentuk Trihek, sedangkan untuk pavmg block

van« berumur 28 hari tetap diternpau oieh Trihek, dengan kata lam tidak aua

perbedaan urutan pertama sampai keempat.

Seoerti oada Tabei 6.4 dan 6.5, prosentase penambahan kekuatan paving block

nada berumur 7 terhadap 28 hari juga tampak jeias, bahwa pada pavmg block yang
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berumur 28 han kekuatannya meningkat banyak dibanding yang berumur 7 han.

Paving block yang berumur 7 hari proses hidrasi semen masih berlangsung, iniiah

yang menyebabkan kekuatan paving block belumlah maksimal seperti yang telah

berumur 28 han. Jika dicermati, prosentase peningkatan kekuatan paving biock umur

7han terhadap 28 han untuk perbandingan 1:3: 3,5 tidak ada yang mencapi 95 %

sebagaimana yang diperoleh Soekamo (1996). Secara keseiurahan prosentase

peningkatan rata-rata untuk campuran I: 3 : 3,5 sebesar 83,914 %. Perbedaan.

persamaan dan kenyataan di atas membuktikan bahwa umur serta bentuk navmo

block sangat berpengaruh terhadap kemampuan menahan kuat desak.

Dan hasil prosentase kuat desak umur 7han terhadap umur 28 han pada Tabel

6.4, 6.5 dan 6.6, mempunyai prosentase kuat tekan rerata adalah 83,451 %.

Dan Tabei 6.4, 6.5 dan 6.6 di atas dapat dilihat, bahwa kemampuan menahan

kuat desak paving block (untuk semua bentuk) yang terbesar terjadi pada campuran

paving block dengan perbandingan 1:3: 2,5; vang selanjutnya diikuti oleh pavmg

biock dengan perbandingan campuran 1: 3 : 3,5 dan yang terakhir 1: 3 : 1,5. Hai ini

lerjadi karena paving biock dengan perbandingan 1:3:2,5 memiiiki campuran yang

lebih hnerogen, sehingga memiiki kepadatan yang lebih tinggi dibanding dan vans

lam. Jumiah agregat halus dengan agregat kasar pada campuran i : 3 : 2,5 hampir

seimbang (lebih optimal), iniiah yang menyebabkan jumiah pori-pori campuran

reiatif sangat kecil, sehingga butiran campuran menjadi lebih rapat dan padat berarti

secara otomatis akan menambah kekuatan dan paving block tersebut. Untuk paving

hiack dengan perbandingan 1 : 3 : 3,5 jumiah kerikilnya cenderung iebih besar/

domman dibanding dengan jumiah pasirnya, hai ini menyebabkan terjadinva pori-
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pon dalam campuran cukup besar dan banyak sehingga menyebabkan menurunnya

kekuatan paving block. Sedangkan pada paving biock dengan perbandingan 1:3:

1,5 jumiah pasirnya lebih besar/ dominan, tetapi mengingat daya dukung pasir lebih

kecil danpada kerikii, sehingga tingkat kemampuan menahan kuat desak paving
block jadi sangat menurun.

Pengamh kemampuan kuat desak terhadap umur paving block teriihat cukup

besar, hai mi teriihat dan Tabei 6.4, 6.5 dan 6.6, dimana pavmg block yang berumur

28 han mengaiami peningkatan kemampuan yang cukup besar dibanding yang

berumur 7 han. Apabila dibandingkan terhadap peraturan faktor pengali kuat desak

pada urnur 7 han terhadap umur 28 han dihitung sebesar 95 %(Sukarno, 1996).

maka hasil yang diperoleh dan penelitian ini jauh lebih rendah dan faktor rersebut

yaitu hanya sebesar 83,451 %. Ini dimungkinkan karena adanya beberapa faktor

tekms, diantaranya perawatan, metode pengerjaan (manual atau mesin) dan faktor

sampel paving block yang diuji desak pada umur-umur tertentu. Selanjutnya, faktor

pengali sebesar 83,451 % dapat digunakan sebagai faktor prosentase kekuatan

terhadap umur, jika memakai cara-cara dalam penelitian im. Tetapi jika dilihat satu

persatu dari muiai bentuk hingga perbedaan campuran, maka yang sudah memenuhi

(bahkan melebihi) faktor pengali kuat desak pada umur 7han terhadap umur 28 han

yang dihitung sebesar 95 % (Sukarno, 1996), adalah bentuk Hoiand, dengan

perbandingan campuran 1:3 : 1,5 yang besarnya mencapai 95,435 %.
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6.3 Daya Serap Air Optimum Terhadap Variasi Bentuk Paving Block

Dari hasi pengujian daya serap air rerata paving block bila dibuat suatu grafik

batang yang menghubungkan antara vanasi bentuk (volume paving biock) terhadap

daya serap airpaving biock adalah :

Tabei 6.7. Daya serap paving block dengan perbandingan i: 3 : 1.5 pada umur 7 hari

No. l>Vili.US\ I ititflg uiuttt
! vol ume Paving Block j

(Cm")

1518 1

H asi IPe

('_
rhitu

•o )

ngan j

I 1 f ini 1 O 79s i

- Hoiand 1 S A A ' '^ £. 1 t '•

; i

Trihek 1584.80 ! 9 843 '

Spin .^ n q i-n

I

Bentuk Ravin" Hiock

Gambar 6.1. Grafik daya serap air untuk berbagai bentukpaving biock dengan
perbandingan campuran I: 3 : 1,5 pada umur 7 hari

Dan uambar 6.!, dapat dilihat bahwa untuk umur 7 hari keemoat bentuk

p-avmg uiocn yang aua. KCjtniuaiiya narnpir sama uaiam Kemampuan clava serap

aimya. L)an Keempat Pcniuk pavmg nines ieisebui oerbedaan/ selisih prosentase

teriihat sangat kecil antara satu oentuK dengan ocniuk iamnya. Selisih terkecil dari
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keempat bentuk paving block tersebut adalah 0,031 % (antara bentuk Uni dan Segi

Enam) dan selisih terbesarnya adalah 0,229 % (antara bentuk Hoiand dan Tnhek),

sehingga pengaruh bentuk pavmg block dengan perbandingan campuran 1: 3 : 1,5

pada umur 7 hari memiiiki kemampuan dayaserapair yang hampir sama.

Sedangkan untuk campuran 1:3: 2.5 umur 7 han setelah dibuat suatu grafik

batang yang menghubungkan antara vanasi bentuk (volume paving block) terhadap

daya serap airpaving block adalah sebagai berikut:

Tabei 6.8. Daya serap pavingblock dengan perbandingan 1:3: 2,5 pada umur 7 hari

•NO. ,„„w e/.w- \ Volume Paving Block j Hasil Perhitungan
(CmJ) (%)

1 Si R :

i nnek iOS4.SU

V^in rnt)rn lf>dd If) S sf,()

t ;

Uni

Bentuk Paving Block

Viaiimar o.i. vnraiiK ctaya scrap air untuk berbagai bentuk pavina block dengan
pernanuingan campuran s: j : i,o pada umur 7 hari
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Seperti pada Gambar 6.1, pada Gambar 6.2 dapat dilihat bahwa untuk umur 7

han keempat bentuk paving block yang ada, kesemuanya hampir sama dalam

kemampuan daya serap aimya. Keempat bentuk paving block tersebut perbedaan/

selisih prosentase teriihat sangat kecil antara satu bentuk dengan bentuk lamnya.

Selisih terkecil dan keempat bentuk paving block tersebut adalah 0,001 %(antara

bentuk Uni dan Tnhek) dan selisih terbesarnya adalah 0,057 %(antara bentuk Segi

Enam dan Tnhek), sehingga pengaruh bentuk paving block dengan perbandingan

campuran i: 3 : 2,5 pada umur 7han memiiiki kemampuan daya serap air hampir
sama.

untuk campuran 1:3 : 3,5 umur 7 hari jika dibuat suatu grafik batang vans

menghubungkan antara variasi bentuk (\o\\m\epaving block) terhadap daya serap air

pavmg block adalah sebagai berikut:

Tabei 6.9. Daya serap paving block dengan perbandingan 1:3: 3,5 pada u
mur / nan

No- I Bentuk Pevin* Block I Volume Paving Block \ Hasil Perhitungan
—-~j j (£bLi _j (%)

noiana

I r 3h ^ \r

1 SI 9

pXd X()

~h44 li)

7 Szj7

/,/58

7 ^77
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Seql Enam
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Gambar 6.3. Grafik daya serap air untuk berbagai bentukpaving block dengan
perbandingan campuran 1: 3 : 3,5 pada umur 7 hari

Seperti halnya Gambar 6.1 dan 6.2, pada Gambar 6.3 dapat dilihat bahwa untuk

umur 7 nan dan keempat bentukpavingblock vang ada (pada camouranvane samal

kemampuan daya serap aimya hampir sama. Keempat bentuk pavmg block tersebut

selisih prosentase daya serap aimya sangat kecil antara bentuk vans satu den»an

iamnya. Selisih terkecil keempat bentuk paving block tersebut adalah 0.089 %

(antara bentuk Uni dan Trihek), selisih terbesarnva adalah 0,662 % (antara bentuk

Hoiand dan Segi Enam), sehingga pengaruh bentuk paving block uenean

peroanamgan 1:3: 3,5 pada umur 7 han pengaruh kemampuan dava serao airnya

narnpir sama.

UntuK camouran l: j : i,j> umur 28 han jika dibuat suatu uraiik batanu vany

menghubungkan antara variasi bentuk (volumepaving block) terhadap daya serap air

paving block ada! ah seoasai ben scut:
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Tabei 6.10. Daya swap paving block dengan perbandingan 1:3: 1,5 pada umur 28 hari

No. ! BOBf.,kpw;„„svi ! Volume Paving Block J Hasil Perhitungan
L L . lC«T) J t%)

1 I TIni ISIS Q 474

i ,; j Hoiand 1
i 70a ; 9,215 |

i 3
' Trihek ; 1684,80 '

i

! 4
!

I Seos Enam 1 2644.20 i 9,422 !

S^ 11

r 10

t»&MtUK r'rjV'ino Biuck

Gambar 6.4. Grafik daya scrap air unuik berbagai bentuk paving hlock dengan
peruarioiisgari campuran >; j : i,? paua umur 2o hari

r-i l />

'aoa oainoar o.-t, oapai ciumai Danwasariiiva cian Keernoai oeuniK pavma muck

yang aaa uniUK umur zs nan, Kemampuan aaya serap atrnva hampir sama. Keempat

bentuk oavmv block tersebut oerbedaan/ selisih nrosentase teriihat kecil antara satu

bentuk dengan bentuk lamnya. Selisih terkecil dan keempat bentuk paving block

tersebut adalah 0,002 % (antara bentuk Um dan Segi Enam) dan selisih teroesamya

adalah 0,282 % (antara bentuk Hoiand dan Trihek), sehingga pengaruh bentuk

n/iy/Hc block densan perbandmuan 1:3: 1.5 oacia umur 2s han kemamouan dava

serap air nam pi r sama.
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Untuk campuran 1:3: 2,5 umur 28 han jika dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara vanasi bentuk (volume paving block) terhadap daya serap air

paving block adalah sebagai berikut:

Tabei 6.11. Daya serap paving biock dengan perbandingan 1:3: 2,5 pada umur 28 hari

n»T i ,1 Volume Paving Block \ Hasil Perhitungan
i ^°- : Bentuk Paving Block j (Cn-.h (%)JCmjj

Uni
^80

Hoiand

in nek lPS4.su "; D.4Ui

s^f*! i^.nam >fS44 ""f' m<S

EjSntliK i SVinQ tjiOCK

Gambar 6.5. Grailk daya serap air untuk berbagai bentukpaving block dengan
perbandingan campuran 1:3: 2,5 pada umur 28 han

Dan Gambar 6.5, dapat dilihat bahwa untuk keempat bentuk paving block umur

28 han, kesemuanya memiiiki kemampuan daya serap air yang hampir sama.

Keempat bentuk. pavmg block tersebut selisih prosentasenya teriihat sangat kecil

autara bentuk vanu satu dengan lainnya. Selisih terkecil dari keempat bentuk paving

block tersebut adalah 0,003 %(antara bentuk Uni dan Segi Enam), sedangkan selisih

1•' n6 (antara bentuk Hoiand dan brineKi, seningga puvm:tcroesarnva aoasan uah^
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block dengan perbandingan 1:3: 2.5 pada umur 28 han, memiiiki kemampuan daya

serap air hampir sama untuk semua bentuk.

Untuk campuran 5:3 : 3,5 umur 28 hari jika dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara variasi bentuk (volume pavmg block) terhadap daya serap air

pavmg block adalah sebagai berikut :

Tabei 6.12. Daya serap paving block dengan perbandingan 1: 3 : 3,5 pada umur 28 hari

(No. » * i d • di i 1 Volume Paving Block
Bentuk Paving Block •• .,, 3*

1 (Cm')
ISIS

Hasil Perhitungan !

(%) " I
7 7X4

i ~
i 1 1AA I 7 ft"! 1 i/,7i 1 ;

"! 'r- " : !

i rineK
!

I 064,50 : 7.717 ;

4 • Segi bn 'i m 404'4.4U : 7.401 ;

3&ntuk Pavirsfl 3sock

Gambar 6.6. Grafik daya serap air untuk berbagai bentuk paving block dengan
pcroaiidingaii tuuipuian i: j : j,j pada umur 28 hari

Seperti nalnya pada Gambar 6.4 dan 6.5, Gambar 6.6 inga memperiihatkan

wa dan keemoat bentuk paving block pada umur 28 han dengan perbandingan 1:

-"O. semuanya memiiiki cava serao air nammr sama. uan keemnat nentuk pavi
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biock tersebut, perbedaan prosentase teriihat sangat kecil antara satu bentuk dengan

bentuk iainnya. Selisih terkecil dan keempat bentuk paving biock tersebut adalah

0,067% (antara bentuk Trihek dan Uni) dan selisih terbesamya adalah 0,520 %

(antara bentuk Hoiand dan Segi Enam), sehingga dari keempat bentuk paving biock

dengan perbandingan 1:3: 3,5 pada urnur 28 hari, harnpir sama daya serap aimya.

14-j
13 -i
.. l
it: -I

^ *,?:&<?* 9,m 4 7 iAZ *"1?55*

9-
f 1 . , t~"

w-.>,

_ ^

7,75*1 J j ,„„

7 4 i _i -

, i L~r—
"T * 1
4 -i * i

! J

i*>< 5,4)45
1
j
)

.1 iA

i j .

!„•*—! 1

rill
1 i S J

i- -« i i F.7.T j ! •-- '--i i ' * i !

1 i ):..;•".. \ I
v;."'"l i 1 \

1 1

sntuk Paving Block

FH1 :3 1,5

D1 :3 2,5

D1 : 3 3,5

Gambar 6.7. Grafik daya serap air untuk berbagai bentuk paving biock dengan variasi
campuran paua umur 7 hari

Pada Gambar 6.7 teriihat bahwa pada raving block urnur 7 hari dengan

DerDanuingan i : mempuTivai uava serao air teroesar. urutan itu Kemuoian

diikuti oleh campuran dengan perbandingan 1:3: 3.5 dan 1:3: 2.5; sehmgga hai ini

menuniuKKan oanvva paua camouran ,s incnnhKi oorousitas tertinggi

diDanamg vang iamnya. oengan porousitas teninggi. pavm^ block camouran 1:3:

1,5 urnur 7 hari akan berdampak memiiiki kekuatan terendah dibanding campuran

lain pada umur vang sama.
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Gambar 6.8. Grafik daya Serap Air Paving Biock dengan Variasi Campuran

pada umur 28 hari

Seperti halnya Gambar 6.7, pada Gambar 6.8 teriihat bahwa pada pavmg block

umur 28 hari dengan perbanamgan campuran 1 : i.3 juga memiiiki kemampuaan

uaya serap air teroesar, urutan itu kemuuian or.kuti osen campuran oengan

perbandingan 1:3: 3,5 dan 1:3: 2,5 pada urnur yang sama. Hai ini memmjukkan

bahwa campuran 1: 3 : 1,5 memiiiki porousitas teninggi dibanding vang iainnya.

Porousitas tertmggi pada paving block campuran 1: 3 : 1.7 umur 28 nan. akan

berdarnpak memiiiki kekuatan terendah dibanding campuran lain pada umur vang

c o rs-i"
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6.4 Nilai Kuat Desak Optimum Terhadap Variasi Bentuk Paving Block

Dari hasi pengujian daya serap air reratapaving block bila dibuat suatu grafik

batang yang menghubungkan antara variasi bentuk (luas permukaan paving block)

terhadap kekuatan paving biockadalah sebagai berikut:

Tabei 6.13. Kuat awak.paving biock dengan perbandingan 1:3: 1.5 pada umur 7 hari

r\o. Bentuk Paving Block

-ioiana

— icn

Un;

Luas Penampang

ii^ni )

i / j i

237.60

Hoiand ] rihek

Bentuk Paving Block

Hasil Perhitungan

JJVg/V-111 )

182.277

770 7X4

Gambar 6.9. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk paring biock dengan
perbandingan campuran 1 : 3 : 1,5 pada umur 7 hari

uapat umfiat oafiwa pavmg p.'ock dengan porbanuingaT

campuran :: j : i ,7 paaa umur / nan, oentuK Segi Enam menemoati urutan terti
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hari maupun 28 hari, Dilihat selisih perbedaan prosentase kemampuan daya serap air

paving block bentuk Hoiand terhadap Segi Enam yang sama-sama masih berumur 7

hari, selisih prosentase keduanya sebesar 0,9649 %. Sedangkan untuk umur 28 hari

perbedaan prosentasenya sebasar 0,9330 %. Karena keciinya selisih prosentase

keempat bentuk tersebut maka pengaruh bentuk paving block, pada campuran dengan

perbandingan 1:3: 3,5 pada Tabel 6.3 memiiiki kemampuan daya serap air yang

hampir sama.

Dari ketiga Tabel di atas yaitu Tabei 6.1, 6.2 dan 6.3, dapat diambil kesimpuian

dengan meiihat masing-masing perbandingan, bahwa untuk perbandingan 1:3: 1,5

memiiiki prosentase daya serap yang teninggi dibanding dengan perbandingan

campuran yang lamnya. Secara berurutan muiai dan yang teninggi prosentase

kemampuan daya serap air paving block adaiah dengan perbandingan i :3 : 1,5;

1:3: 3,5 dan 1:3: 2,5. Pada perbandingan 1:3: 2,5 prosentase daya serap aimva

adaiah terendah berarti tingkat kepadatannya adalah yang tertinggi dan paling rendah

porousitasnya. Sebaiiknya untuk perbanamgan 1 : 3 : 1,5 prosentase dava serapnva

adaiah yang tertinggi berarti tingkat kepadatannya terendah dan porousitasnya adaiah

yang tertinggi.

Pengaruh kemampuan daya serap air terhadap umur pavmg block tidaklah

begitu besar, hal mi dapat dilihat di dalam Tabei 6.1, 6.2 dan 6.3, dimana selisih

perbedaan kemampuan daya serap air paving biock yang berumur 7 dan 28 hari

sangatlah kecil yaitu hanya berkisar antara 0.2 % s/d 0,5 % .

Pengaruh kemampuan daya serap air terhadap bentuk paving black tidaklah

begitu besar, hal ini dapat diiihat di dalam Tabel 6.1. 6.2 dan 6.3. dimana selisih
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dalam kemampuan menahan kuat desak, diikuti bentuk Trihek, Hoiand dan Uni.

Hasii pernitungan juga menunjukkan pengaruh bentuk pavmg block pada campuran

1:3: i ,5 umur 7 hari, tidak ikut memoengaruhi kemampuan menahan kuat desak,

tetapi iuas permukaan bidang tekan pavmg block-lah yang masih dianggap tetap

menentukan tinggi atau rendahnya kemampuan menahan kuat desak.

untuk campuran 1:3: 2,5 umur 7 ban seteian dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara variasi bentuk (iuas permukaan paving block) terhadap

kekuatan pavmg block adalah sebagai berikut:

Tabel 6.14. Kuat desak paving biock dengan perbandingan 1:3: 2,5 pada umur 7 hari

~Slk Bentuk Faring Block ;

5

U3S Penan* pang

/ J"' -\

Hasil Perhitungan i

(Kg/Cm") '

t
i Lj n 1 i j C\A T< ">.("> Ai o <

^,-r^.U i o i

->

'X'\h. 706
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Hoiand i rinek

Bentuk Paving Block

Segi Enam

Gambar 6.10. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk/?aw>i« block dengan
perbandingan campuran 1:3: 2.5 paua umur 7 hari
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Pada Gambar 6.10. dacat diiihat bahwa setelah dilakukan penghitungan oada

data sampel, maka pada paving biock dengan perbandingan campuran 1:3: 2,5 pada

umur 7 han, bentuk Trihek menempaxi urutan vang teninggi dalam kemampuan

iiienahan kuat desak, diikuii bentuk Segi enam, Hoiand dan Uni. Bentuk Trihek lebih

kuat menahan desak dibanding Segi Enam karena pada bentuk Trihek proses hidrasi

ivferatanya proses hicirasi pavmg block sangatk arena semakin rata proses

hidrasi maka akan semakin kuat. Lebih meratanya proses hidrasi bentuk Trihek

dikarenakan permukaan bidang desak bentuk trihek memiiiki garis-garis pemisah,

dimana gans-gans pemisah tersebut wujudnva berapa eekungan memaniang yang

inenveiauai pant-pant Kecii. uekungan yang acla pacta permukaan oiaang aesaK

iniiah yang membantu proses hidrasi pada Tnhek, sehingga proses hidrasi merata.

Proses meratanva hidrasi tidak tenadi oada beniuk Segi Enam. iiai ini karena Segi



Enam tidak mempunyai pant-parit kecil seperti bentuk Trihek. Dengan tidak adanya

panx-parit kecil pada permukaan bidang desak Segi Enam maka proses hidrasi akan

terhambat.

Cekungan yang ada pada permukaan bidang. desak Trihek selain membantu

ratanya proses hidrasi juga berfungsi sebagai penahan garis patah pada ketiga bidang

Trihek, sehingga jika mengaiarm patahan/ retak tidak langsung rnenjaiar ke bidang

yang lam. Parit-parit kecil penahan garis patah/ retak pada penrmkaan desak Segi

Enam tidak ada sehingga jarak antar sisinya menjadi panjang. Panjangnyajarak antar

sisi tersebut menyebabkan jika terjadi retakan pada satu sisi akan rnenjaiar/

rnerembet ke permukaan vang lain. Dan kedua faktor iniiah mengapa bentuk Fnnek

lebih kuat menahan desak dibanding bentuk Segi Enam.

Untuk camouran 1: 3 : 3,5 umur 7 han setelah dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara variasi bentuk (luas permukaan pavmg block) terhadap

:i\Ua!au 'paving PiOCK aUalUFi bCUagai UCflkUi .

Tabel 6.S5. Kuat dt^ak paving biock dengan perbandingan 1: 3 : 3.5 padaumur 7 han

i J

LuasPenamnang j Hasil Perhitungan
No. i Bentuk t'ltvitig niock

(Gm )

194 75 ; 2\ 7.44 l

77Q 61 j2 i Hoiand ^71 i_
3 ! Tnhek 237,60 | 319,640
i : - • r- 77<! '10 i 7.6S 46g
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Gambar 6.11. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk/Krv/>i# block dengan
perbandingan campuran 1:3: 3.5 pada umur 7 hari

64

Seperti Gambar 6.10, oada Gambar 6.1 i dapat diiihat bahwa setelah dilakukan

penghitungan pada data sampel, maka pada paving block dengan perbandingan

1:3: 3.5 oada umur 7 hari. bentuk Trihek menernpati urutan vangcampiu

tertinggi dalam kemampuan menahan \uar desaK. dukuu bentuk 5egi bnam, hioiano

dan Uni. Dibanding Segi Enam Bentuk Tnhek lebih kuat menahan desak, karena

pada bentuk Tnhek proses reaksi air semen/ pengikaian semen lebih merata, Reaksi

air semen/ pengikaian semen yang merata pada pavmg block sangatlah pentmg

karena akan semakin menambah kekuatan.

Lebih meratanya reaksi air semen pengikatan semen bentuk Tnhek karena

pennukaan bidang desak Tnhek memihki gans-gans pemisah. yang wujuunya

benioa cekungan memaniang menvenioai pant-pant kecil. Cekungan yang ada pada

permukaan bidang desak iniiah vang membantu proses reaksi air semen/ pengikaian

^Pi-npri niififl iVihek sehingga oengikaian semen merata. Meratanya
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pengikatan semen tidak terjadi pada bentuk Segi Enam, karena Segi Enam tidak

mempunyai parit-parit kecil seperti Trihek. Tidak adanya parit-pant kecil pacia

permukaan bidang desak Segi Enam menyebabkan proses reaksi air semen/

pengikatan semen agak terhambat.

Cekungan yang ada pada permukaan bidang desak Trihek selain membantu

ratanya proses reaksi air semen/' pengikatan semen juga berfungsi sebagai penahan

garis patah pada ketiga bidang Trihek, sehingga jika mengaiami patahan/ retak tidak

langsung meniaiar ke bidang yang lam. Pant-parit kecil penahan garis patah/ retak

pada permukaan desak Segi Enam tidak ada sehingga jarak antar sismya menjadi

panjang. Panjangnya jarak antar sisi tersebut menyebabkan jika terjadi retakan pada

satu sisi akan rnenjaiar/ merernbei ke permukaan yang iain. Kedua faktor iniiah yang

menyebabkan bentuk Trihek lebih kuat menahan desak dibanding bentuk Segi Enam.

Untuk campuran 1:3: 1,5 umur 28 hari setelah dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara vanasi bentuk (luas permukaan paving block) terhadap

kekuatan paving block adalah sebagai berikut:

Tabel 6.16. Kuat desak paving block dengan perbandingan 1:3: 1,5 pada umur 28 hari

Bentuk Paving Hlock
Luas Penampang Hasil Pernitungan

irv^/^sii ;

1 Q/l 7* 1 "7< 0-7-7

lo i a n a 4UU,iW

} nhp V 747 fKf)
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ivv.i**

3 150 -'

100 /
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Uni hoiand 4.riJ-;gi^ Segi Ena
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Gambar 6.12. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk/mivw# block dengan
perbandingan campuran 1:3: 1,5 pada umur 28 hari
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Pada Gambar 6.12 dapat dilihai bahwa setelah dilakukan penghitungan oada

data sarnpei, maka pada pavmg block dengan perbandingan campuran 1:3: 1.5 pada

umur li nan, unitan bentuk paving block tsclak bemoan dimana bentuk Trihek

menempati urutan yang tertinggi dalam kemampuan menahan kuc-i desak, diikuti

oleh bentuk Segi Enam, Hoiand dan Uni. Dibanding Segi Enam bentuk Trihek lebih

kuat menanan uesaK, aaapun penieiasannva sama seperti pada penieiasan Gambar

o. iv aan o. 1 1.

Adapun perbedaan campuran i: 3 : 1,5 pada umur 7 dan 28 han adaiah, pada umur

28 hari paving block mengalami peningkatan kekuatan yang cukup besar bila

dibandingkan umur 7 han, Peningkatan kekuatan rerata pavmg block vang terjadi

untuk campuran 1 : 3 : 1,5 umur 7 han terhadap 28 han adalah sebesar 23.507 %.



Untuk campuran 1: 3 : 2,5 umur 28 hari setelah dibuat suatu grafik batang yang

menghubungkan antara variasi bentuk (iuas permukaan paving block) terhadap

kekuatan paving blockadaiah sebagai berikut :

Tabei 6.17. Kuat uesakpaving block dengan perbandingan 1: 3 : 2,5 pada umur 28 hari

I No. | Bentuk faving Block

i i um

Hoiand

i nhek

Sesi Enam

<r30

r~i

~ *tUU

V

iC OOU

_lJ
300

3 250

\£

Luas Penampang

(Cnr)

1 /I

37 60

374 4(

\ i

! I

Hasil Pernitungan

(Kg/Cm2)

7QA AGO

jie.c\ I v

468 6k

Gambar 6.13. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk paving biock dengan
perbanuingan campuran 1:3: 2.5 pada umur 28 hari

Seoerti Gambar 6.12, oada Gambar 6.1. uui.'iaL nai'wa

unakUKan peniinHiingan DBuS

ucngan perDandmgan carnpurar nan. urutan



bentuk paving block tidak berubah dimana Trihek menempati urutan yang terti.

dalam kemampuan menahan kuat desak. diikuti bentuk Segi Enam, Hoiand dan Uni,

Dibanding Segi Enam bentuk Trihek lebih kuat menahan desak, adapun

penjelasannya sama seperti pada penjelasan Gambar 6.10 dan 6.1 i.

Adapun perbedaan campuran 1: 3 : 2.5 pada umur 7 dan 28 hari adalah, pada umur

28 hari paving block mengalarni peningkatan kekuatan yang cukup besar bila

dibandingkan umur 7 hari. Peningkatan kekuatan rerata paving block yang terjadi

untuk campuran 1:3: 2,5 umur 7 hari terhadap 28 han adaiah sebesar 21,813 %.

Sedangkan keadaan paving block bentuk Uni yang bergerigi mengakibatkan mudah

"gerimpiF" atau pecan pacia sudut-sudut tajam yang ada pada paving block tersebut.

Akibat mudah terjadi "gerimpii" padapaving block bentuk Uni menvebabkan bentuk

tersebut mudah mengalarni penurunan kemampuan menahan kuat desak. Penurunan

kemampuan kuat desak terjadi karena iuas bidang tekan paving block bentuk Uni

akan berkurang bersarnaan dengan bertambahnya pimiah "gerimpii vang tenadi.

Selain bentuk Hoiand memiiiki penampang lebih luas dibanding Uni juga memiiiki

bentuk yang lebih solid, sehingga secara otcmatis ini akan menambah kekuatan

pavmg block bentuk Hoiand. Sedangkan untuk penguncian antar pavmg block da!am

penghamparan di iapangan bentuk uni lebih baik dibanding bentuk Hoiand.

Untuk campuran 1:3: 3,5 umur 28 hari setelah dibuat suatu grafik batang vang

rnpnoh'ibungkan ?mtara vm-j^ta benTlik iniys n^nrmkaan r>iivjno hinciri terhanan

kekuatan paving block adalah ^cbaga: ix-nkut :
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Tabei 6.18. Kuat desak paving biock dengan perbandingan 1: 3 : 3,5 pada umur 28 hari

No. i Bentuk Paving Block I
Luas Penampang I Hasil Pernitungan

\V.il1 f

i 1 1 FT™ | 194,75 111 047

2 Hoiand f 171 | 257,642

j j Trihek 237,60 398,200

^r i 374,40 | 370 407

r-i

5: 4UU

^
-.^ «

.-.fi vDU

y
:-»)()

'*•

Vi 250
i1
—.

VIM)

r; i/sn
•j"

50

Bentuk Paving Bl

•ambar o.i**. \j-rafik Kuat desaK untuk berbagai bentukpaving block dengan
perbandingan campuran 1:3: 3.5 pada umur 28 hari

Seperti Gambar o.'n dan 0.13, pada Gambar 6.13 dapat diiihat bahwa setelah

dilakukan penghitungan data sampel, maka padapaving block uengan perbandingan

campuran 1:3: 3,5 umur 28 han, bentuk Tnhek menemoati urutan yang tertinggi

dalam kemampuan menahan kuat desak, dukuti bentuk Segi Enam. Hoiand dan Uni,

I )}npruimg ^eg^ l-riaui Ou=i^n?K i ri"pk k*?->sn ku^it fnpn^j-i'-in /1^.^f>l- •sH-ini'Ti

oeiijeiasannva sama seperu paua penieiasan uamoar o. 10 aan o. \ 1.
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Adapun perbedaan campuran 1: 3 : 3,5 pada umur 7 dan 28 han adalah, pada

umur 28 hari paving biock mengaiami peningkatan kekuatan yang cukup besar bila

dibandingkan umur 7 hari. Peningkatan kekuatan rerata paving block yang terjadi

untuk campuran 1:3: 3,5 umur 7 hari terhadap 28 hari adaiah sebesar 21,362 %.

Pant-parit kecil yang ada pada pennukaan bidang desak Trihek berfungsi juga untuk

menahan garis patah pada ketiga bagian Trihek, jika mengaiami patahan/' retak

sehingga tidak iangsung rnenjaiar ke bagian yang lain. Pant-parit kecil penahan garis

retak permukaan desak Segi Enam tidak ada sehingga jarak sisi-sisinya menjadi

panjang. Panjangnya jarak antar sisi tersebut menyebabkan mudah rnenjaiar/

merembetnya retakan ke bagian yang lain. Kedua faktor iniiah yang menyebabkan

mengapa Trihek lebih kuat menahan desak dibanding Segi Enam.

5 -DU

i ' J I
50 J t—-] i

i I ~*i I

0 -I—J 1 L

i

~f i
I- 1 I

pSB

Bentuk Paving Biock

Ti i : .' : i ->

n i

•D -

bamoar o.ir». VrraiiK Kuat oesak imruK oeroagai ntntuKpaving block dengan Variasi
Campuran ijmur 7 liars
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Dari Gambar 6.15 di atas teriihat bahwa paving biock yang manrpu menahan

kuat desak tertinggi adalah paving biock dengan campuran 1:3: 2,5 diikuti oleh

campuran 1: 3 : 3,5 dan 1: 3 : 1,5. Paving block dengan perbandingan campuran 1: 3

: 2,5 memiiiki gradasi yang lebih baik dibanding. dua lainnya, hal ituiah yang

menyebabkan paving block dengan campuran 1: 3 : 2,5 memiiiki kekuatan yang

tertinggi. Gradasinya suatu campuran disebut baik jika ukuran butiran-butirannya

bervariasi, hal ini karena butiran yang kecii akan mengisi pori-pori diantara butiran

yang besar, sehingga pori-porinya menjadi sedikit, dengan kata lam memiiiki

kepadatan yang tinggi (Tjokrodimuljo, 1995).

untuk campuran 1:3: 3,5; campuran didominasi oleh kerikii, sehingga pori-

pori yang ada pada campuran tersebut cukup besar. Jumiah pasir yang ada tidak

memadai untuk mengisi semua pori-pori pada campuran tersebut, sehingga

kepadatan berkurang dibanding dengan campuran 1:3: 2.5. Berkurangnya kepadatan

tersebut berakibat menurunnya tingkat kekuatan paving biock. Sedangkan untuk

campuran 1: 3 : 1,5; campuran didominasi oleh pasir, waiau campuran tersebut reiatif

cukup padat tetapi mengingat daya dukung pasir lebih rendah dibanding kerikii maka

otomatis daya dukungnya juga sangat kurang jika dibanding dua campuran iainnva.
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Ganiuar 6.16. Grafik kuat desak untuk berbagai bentuk paving biock dengan Variasi
^'—.,—-.3-.— iT ~>o ii,.,.:
\_auijjurais s iiiisi io nan

Seperti Gambar P.15, paaa Gambar 6.16 di atas teriihat bahwa paving biock

/ang mampu menahan kuat desak tertinggi adalah pav.mg Diock uengan campuran i:

diiKut! oicn caiTipuran -> " ^ > nan t ~ ^ ~ x ^ mg nitick clengan

peroanamgan campuran 1:7: 4.7 memniKi graoasi vang leoih oaik dibanding

iainnva, sehingga paving block dengan campuran \: 5 : 2,5 memiiiki kekuatan yang

icrunggi.

Untuk campuran i: i : j,7; keriKii menoommasi campuran, senmgga campuran

tersebut memiiiki pori-pori cukup besar. Pasir yang ada jumiahnya tidak memadai

untuk mengisi semua pori-pori pada campuran tersebut, sehingga kernampatan

oerKurang uioanuing uengan campuran i: _? iierkufangnva Kernampatan

1 ' ! . !

terseout mengaKSPatKan tumnnva tingkat kekuatan paving Diock. 7eciang untuk

campuran i: j : 1,7; pasirian yang icoin menaoininasi campuran. wauui campuran
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6.5 Faktor Kerikii Dalam Campuran, Terhadap Kemampuan Daya Serap Air

Paving Block

Dari hasil pengujian daya serap air jika tinjauan dikhususkan pada faktor

kerikii terhadap kemampuan daya serap air paving blockadaiah seperti dalam Tabel

< 1 n
o. i y.

Tabei 6.19. Prosentase Daya Serap Paving Block Bentuk Uni

Bentuk i Perbandingan
No !

j Paving Block \ Campuran

Daya Serap Air

l. mill / tiiti I

(%)

Daya Serap Air

Umur 28 Hari

1 ; Uni j i ^ * 1 s V /X"> ! 94z4 \

~) i i Trli 1 i 7 S i 5 616 1 5,389 !

3 I Urn
i

3.5 7.847 1 7,784

Pgr'$)Zintjinpfin Ciimnijritfi

Gambar 6.17. Grafik hubungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
pavins block benCuk «Jni rradii umur 7 nan
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•" •* ** ,•"-! i»l

oamoar o.ia. oraiiK nuoungan antara ciaya serap air aan vanasi campuran untuK

paving block bentuk Uni pada umur 28 hari
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Gambar 6.19. Grafik hubungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
paving biock berttuk Uni pada uniu'r 7 dan 28 hari

label 6.20. Prosentase Daya Scrap Paving Biock Bentuk Hoiand

\ No i
Bentuk Perbandingan

| Pa vino JZhir X { 7i m !i!!r:i!)

i 1 ; \ArC\r,r\(\ 1:3 : ! .5

! O : I irAnnA i • ": • i <

Fioiana 1:3 :3,5

Daya Serap Air ! Daya Serap Air

0 h i 40

Ximft

¥! ""!Q 5 1 :
tUllUi iO Oil! 1

,IU

7,9209
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Pada Gambar 6.19, dapat dilihat bahwa pengaruh umur paving block hampir

tidak berperan meningkatkan ataupun menurunkan kemampuan daya serap air antara

umur 7 hari terhadap umur 28 hari. Tinggi atau rendahnya kemampuan daya serap air

paving biock cenderung disebabkan perbedaan perbandingan campuran bahan-bahan

penyusunnya bukan urnumya.

15 ,
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i. -i i i
3 ' 1 |

•£ : \ \
! 1

:-. ! i

Pcrb^fioin^iin C*3nio*irssi

1:3: 3,5

Gambar 6.20. Grafik hubungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
paving block bentuk Hoiand pada umur 7 hari

pprhanfiinssn Cnmonran

Gam oar b.zi. oraiiK nuoungan antara daya serap air oan vanasi campuran untuK

paving block bentuk Hoiand oada umur 28 hari
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oamoar o.2z. grafik hubungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
paving biock bentuk Hoiand pada umur 7 dan 28 hari

Pada Gambar 6.22, tampak kemampuan daya serap air tertinggi ada pada

pavmg block dengan campuran 1: 3 : 1,5 yang kemudian diikuti campuran 1:3: 3,5

dan yang terakhir 1:3: 2,5. Tingginya kemampuan daya serap air paving block pada

campuran 1: 3 : 1,5 memmjukkan bahwa campuran ini memiiiki oorousiias van«

tertinggi. secara teon oila paving block memiiiki porousitas tinggi maka akan

memiiiki kemampuan kuat desak yany rendah. hai ini akan dibuktikan oada suhb»b

6.6. Bila diumau dengan umur. hampir tidak ada perbedaan kemampuan dava serap

air antara paving block yang berumur 7 hari dan 28 hari. Penvebab perbedaan

kemampuan daya serap air cenderung karena oerbedaan Derbandingan camouran

paving block bukan oien umurnya.
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Tabei 6.21. Prosentase Daya Serap Paving Block Bentuk Trihek

Bentuk Perbandingan

I Paving Block j Campuran

Daya Serap Air

Urnur 7 Hari

(%)

1rihek 1:3 : 1.5 9.8428

1 1 lit'v.IV 1:3 : 2,5

i rihek 7,758!

t'arhjinH:n«un £~

Daya Serap Air

Umur 28 Hari

(%)

9,4969

7,7172

bamoar o.zj>, orariK huoungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
paving biock bentuk Trihek pada umur 7 hari

Gambar 6,24. Grafik hubungan anJara dava scrap air dan variasi campuran untuk
paving otocfi hen to k I nf">ck pada vutmr 28 hari
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uambar o.25. Grafik hubungan antara daya serap air dan variasi campuran untuk
paving biock henruk Trihek pada umur 7 dan 28 hari

rosisi tertinggi paving diock oentuK InneK yang memiiiKi kemampuan daya

serap air tertinggi adalah paving biock dengan campuran 1:3: 1,5: diikuti oleh

perbandingan campuran 1: 3 : 3,5 dan 1:3: 2.5; seperti tampak oada Gambar 6.25.

tvenaannya Kemampuan aaya serap art paving block paua campuran 1: 3 : 2,5

menunjukkan bahwa oorositas vane dimiiiki juea rendah. Densan Dorousitas vane

rendah berarti campuran dennan oerbandinean 1:3: 2,5 memiiiki kemamouan kuat

iCSiik yuiiii leluniiyi, iitu nil 4ka>i utOUKtikan QaiaM bUODau 6.0. JsKa Qlunial

pengarun umur ternaaap Kemampuan aaya serap air nampir tidaK aua, na

teriihat oada Gambar 0./7 ai atas.
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Tabei 6.22. Prosentase Daya Serap Paving Block Bentuk Segi Enam

No
Bentuk

Paving Block

Perbandingan

Campuran

Daya Serap Air

Umur 7 Hari

(%)

Daya Serap Air

Umur 28 Hari

{%)

1 Segi Enam 1:3 : 1,5 9,7539 9,4217

2 ! Segi Enam

3 j Segi Enam L.J. J,7 ! /,j/2j 7,4008

14 ^
i ,—^ 13 i

.~ 10 :
<

C
ot -. •

V5
*> J j j

>-. ^ 1

y*N

; 1 -;
n .' .. .

I i
i

Perbandingan Campuran

Irani nar o.zo. orariK nuoungan anrara uaya seraf) air aan variasi campuran untuk
paving block bentuk Se»i Enam pada umur 7 hari

•S: 4

^4 4.

p."rbanflin«:!n C-;lrrini!r:in

Gambar 6.27. Grafik hubungan anrara daya scrap air dan variasi campuran untuk
paving biock henluk Segi Enarn pada umur 28 hari



73

tersebut reiatif cukup padat tetapi mengmgat daya dukung pasir lebih rendah dan
kerikii maka otomatis daya dukungnya juga tidak sekuat dibanding dua camouran
lainnva.

Jika dibandingkan antara Gambar 6.14 dan 6.15, maka akan teriihat bahwa pavmg
block umur 28 han, perbedaan kemampuan menahan kuat desak antar campurannya
reiatif lebih tetap dan stab,! dibanding umur 7han. Lebih stabiinya kemampuan
menahan kuat desak terjadi hamp.r pada semua bentuk, sehingga dapat dikatakan
bahwa paving biock yang teiah berumur 28 han kemampuan menahan kuat
desakanya reiatif tidak berubah banyak/ stabil untuk kurun waktu selanjutnya.
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Gambar 6.28 Grafik hubungan antara uaya scrap air dan variasi campuran untuk
paving biock bentuk Segi Enam pada umur 7 dan 28 hari

Pada Gambar 6.28 campuran dengan perbandingan 1:3: 1,5 masih menemoati

posisi tertinggi daiam kemampuan daya serap air paving block yang diikuti campuran

1:3: 3,5 dan i: 3 : 2,5. Dengan memiiiki daya serap air tertinggi pada campuran 1: 3

: 1,5 menunjukkan bahwa campuran 1: 3 : 1,5 memiiiki porousitas yang teninggi.

Dengan tingginya porousitas menunjukkan bahwa campuran 1:3: 1,5 memiiiki kuat

desak terendah dibanding campuran yang lain. Konuisi yang beriawanan cialami

campuran dengan perbandingan 1:3: 2.5, dimana pada campuran ini, porousitasnya

adalah vang terendah, seperti teriihat dalam label. Dengan rendahnya porousitas

menunjukkan bahwa campuran 1:3: 2,5 memiiiki kuat desak tertinggi dibanding

vang lainnya. Ditinjau dari segi umur hampir tidak ada perbedaan kemampuan uaya

serap airnya antara umur 7 hari dan 28 hari seperti teriihat daiam Gambar 6.28. Pada

Gambar 6.19, 6.22, 6.25. dan 6.28 rnenuniukkan bahwa pengaruh urnur tidaklah

beaitu memDeniiamm kemampuan dava serao air pavmg m mur dismi aaaian

umur paving block antara 7 sampai dengan 28 hari. Perbedaan perbandingan

camnuraniah yany justru oaiiny berperan membedakan kemampuan daya serap
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aimya, seperti ditunjukkan pada Tabei 6.19, 6.22, 6.25 dan 6.28. Perbedaan

perbandingan campuran iniiah yang membedakan porousitasnya, dimana seperti

teriihat pada keempat Gambar diatas bahwa pada campuran i: 3 :L5 menempati

posisi tertinggi dalam kemampuan daya serap aimya diikuti campuran 1:3: 3,5 dan

1:3: 2,5. Dan keempat Tabei di atas dapat diketahui bahwa seiain porousitas, kuat

desakpun dapat diperkirakan, dimana kuat desak tertinggi dimiiiki oleh pavmg block

yang memiiiki porousitas terendah. Sehingga dapat dikataklan bahwa porousitas

berbanding terbaiik dengan kemampuan daya desak paving block, yaitu

porousitasnya tinggi berarti kuat desaknya rendah begitu juga sebahknya porousitas

rendah kuat desaknya tinssri.
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6.6 Faktor Kerikii daiam Campuran, Terhadap Kuat Desak Paving Block

Dari hasii pengujian kuat tekan jika tinjauan dikhususkan pada faktor kerikii

terhadap kemampuan kuat tekan paving block adalah sebagai berikut:

~ 500-1
5 150 -j

^ 350

^ 300

M ioo
— ISO

2S^,26*5
265.1063

:3: 1,5 1:3: 1:3:

Perbandingan Camnuran

Gambar 6.29. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving block bentuk Uni pada umur 7 hari

1:3:34

: crDtUHiingP.ii C^iiipiiriir

Gambar 6.3o. Graisk hubungan variasi campuran KeriKii oengan Kuat aesaK
paving biock bentuk Uni pada umur 28 hari
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Gambar 6.31. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving block bentuk Uni pada urnur 7 dan 28 Hari
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Pada Gambar 6.31. teriihat bahwa paving biock bentuk uni pada umur 28 hari

ii i

mengaiami pemngKatan cnoanaing yang oerumur 7 nan. renmgkatan KeKuatan

teriadi karena paving block yang berumur 28 hari kekeringannya lebih sempuma

dibanding yang berumur 7 han. Pada Gambar 6.31 teriihat juga bahwa paving block

denaan perbandinsan 1:3: 2,5 menaaJarm pemnakatan vana cukup besar

aibandmakan aua camouran vana lam.

150

_ 150

= 100

— 50

Gambar vj.32. Graiik huhuugau variasi canipuian kerikii cieugan kuat ssrsakZ! .3 , 1 ...J. .J„..~B.



I
550 t

* ^-», 500 -i
i <^»

| s 450 i
i u
! ~5i

400 -j

! * 350 -i

1 *
300 -j

1 ^
£50 -| 220.TS61

i o 200 -!

1 is 150 -i
! 3
1. X
!

100 !

50 1

! r, I

1:3:1,5 1:3:2,5

PerbanciiRgan Canipura;

Gambar 6.33. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat de»ak
paving biock bentuk Hoiand pada umur 28 Hari
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Gambar 6.34. v*rarik huoungan vanasi campuran KenKii uengan Kuai uesaK
paving biock bentuk Hoiand pada umur 7 dan 28 nan
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Seoerti Gambar 6.31, oada Gambar 6.34 juga teriihat pada paving block uengan

oeioanumaan i 4,3 mengaiarni penirigKaian Kemampuan Kuat ucshk

tinggi dibanding dua campuran iamnya. Peningkatan ini membuktikan banvva paaa

campuran 1:3: 2,5 memiiiki kepadatan lebih tinggi dibanding yang iainnya.

Kepadatan campuran beton, baik beton basah maupun kermg biasanya dapat diiihat

dan waktu vang dibutuhkan oeion untuk kenng secara Keseiururian, scmaKin cepat

beton rnenaenna maka semakin rendah kekuatan beton tersebut uioanrjina beton

/ana ocnaerinaannya iebih iambat. Secara keseiuruhan peningkatan terjadi paaa
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pavmg block yang telah berumur 28 hari. Peningkatan kuat desak paving block umur

28 han ini disebabkan proses hidrasi/ reaksi air semen lebih sempurna dan merata

dibanding umur 7 hari.
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~ 500-

£ 450-

i~ 400
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"~ 50
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Perbanamgan campuran

Sambar 6.35. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving block bentuk Trihek pada umur 7 Hari
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Gambar 6.36. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving biock bentuk Trihek pada umur 28 Hari
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Gambar 6.37. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving block bentuk Trihek pada umur 7 dan 28 Hari

Pada Gambar 6.37, dapat diiihat bahwa peningkatan kekuatan paving block

untuk semua campuran umur 28 han mengaiami peningkatan cukup besar terhadap

umur 7 han. Besarnya peningkatan kekuatan pavmg block umur 7 han ke 28 han

semuanva hampir sama/ merata. Hampir samanya peningkatan kekuatan pada semua

camouran ini disebabkan karena bentuk Trihek permukaan bidang tekannya memiiiki

oarit-parit kecii, parit-pant kecil iniiah yang ikut membantu desorbsk" penguapan

^kj seniiiuiit ureses inuiabi meiaia. rioscb muiaM; i ;aKsi air scineii sanaai

rena semakin rata proses hidrasi maka kekuatan pavmg diock akanmenentukan. .sa

semakin besar dan merata pada seiurun oagian.
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Perbandingan Campuran

Gambar6.38. Grafik hubungan variasi campuran kerikiidengan kuat desak
paving biock bentukSegi Enam pada umur7 Hari
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Gambar 6.39. Grafik hubungan variasi campuran kerikii uengan kuat desaK
naving biock bentuk Segi Enam pada umur id nan
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Gambar 6.40. Grafik hubungan variasi campuran kerikii dengan kuat desak
paving biock bentuk Segi Enam pada umur 7 dan 28 Hari
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r^ i ' - . 7 ' 1. *•"! ,

untuK uamoar o.-ru mempeninaiKan oanwa paving diock oemuK segi cnarn

oengan jumian KenKii teroanyaK mengaiami peningkatan yang semaKin besar aan

umur 7 hari ke umur 28 hari. Sedangkan secara keseiuruhan pavmg block Segi Enam

umur 28 hari men.salami penmakatan terhadap umur 7 nan. Penvnakatan mi karena

aving hiocK oaaa umur 46 nan ician mensjaiarm irasr reaKsi air semen

lebih semouma. senmaaa memiiiKi KCKuatan vana iebm besar aibanuina vana

berumur / nan
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Pada Tabel 6.23, dapat diiihat bahwa seiiring dengan peningkatan porousitas

paving biock maka akan mengaiami penurunan kemampuan menahan kuat desak,

begitu juga sebaiiknya disaat terjadi penurunan porousitas paving biock maka akan

mengaiami peningkatan kemampuan menahan kuat desak. Penurunan dan

peningkatan kuat desak dipenganihi oleh gradasi campuran, dimana semakin

hiterogen suatu campuran maka kepadatan semakin baik, dan otomatis peningkatan

kuat desak akan naik, begitu juga sebaiiknya. Kepadatan berpengaruh terhadap

tingkat porousitas dimana semakin padat campuran maka semakin rendah

porousitasnya dan semakin rendah tingkat kepadatanya semakin tinggi

porousitasnya. Secara berurutan tingkat porousitas tertinggi terjadi pada campuran 1 :

3 : 1,5; diikuti campuran 1 : 3 : 3,5 dan 1:3: 2,5: sebaiiknya urutan tingkat

kemampuan menahan kuat desak muiai dari yang tertinggi adaiah campuran 1:3:

betel an rneiaiin pengmtungan, pavmg biock umur / nan rneminki Kemampuan oaya

serap air rerata untuk campuran 1:3:1,5 sebesar 9,8109 %, 1:3: 2,5 sebesar 5,5217

% dan 1: 3 : 3,5 sebesar 7,8350 %. untuk paving block umur 28 hari kemampuan

daya serap air yang dimiliki pada campuran 1: 3 : 1,5 sebesar 9,4576 %, campuran 1:

3 : 2.5 sebesar 5,3296 %, dan campuran 1:3: 3,5 sebesar 7,6528 %.

Meiaiui penghitungan yang sama, peningkatan kuat desak paving block rerata umur 7

hari terhadap 28 hari pada campuran 1:3: i,5 sebesar 84,340 %, 1: 3 : 2,5 sebesar

memiiiKi KCKuatan seoesar so "<"o seoerti vana oernan diKemukaKan oien Soekarno
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(1996). Jadi seperti keterangan di atas peningkatan kuat desak umur 7 hari terhadap

28 hari muiai dari tertinggi ada pada campuran 1: 3 : 1,5; diikuti campuran 1:3: 3;5

dan 1:3: 2,5.



6.7 Hubungan Kuat Desak dan Volume Paving Block

Dari hasii pengujian setelah umur 28 hari, analisis yang dapat ditank daiam

kaitannya dengan prosentase kekutan berdasarkan umur sampel, dapat diuraikan

daiam bentuk Gambar 6.41 sampai dengan Gambar6.43.
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vjambar 6.41. Grafik hubungan antara kuat desak dan voiurnepaving biock dengan
perbandingan campuran 1 : 3 : 1,5 pada umur 7 (Ian 28 hari

^•.~^.\*r,r r '* -^ i-1 -1raoa uamoar o.41 ten mat oanwa paving diock oengan oeroanamaan camouran

1:3:1,5 pada umur 7 hari kuat desak tertinggi dimiliki oleh paving block denuan

volume terbesar (Segi Enam), sedan <zkan oada umur 28 hari kuat desak leriinem

uimiiiki oien paving block bentuk Tnhek yang memiiiki volume lebih kecii uaripada

bentuk Segi Enam. Dari smi dapat dinyatakan bahwa paving block den»an volume

terbesar (yaengan Keteoaian yang sama) oeium tentu memiiiki kuat desak tertin
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Gambar 6.42. Grafik hubungan antara kuat desak dan volume paving block dengan
perbandingan campuran 1 : 3 : 2,5 pada umur 7 dan 28 hari

Pada Gambar 6.42 agak berbeda dengan Gambar 6.41, dimana teriihat bahwa

paving block dengan perbandingan campuran 1:3:2,5 pada umur 7 hari kuat desak

tertinggi dimiiiki oleh paving block dengan bentuk Trihek walau volume dari bentuk

Trihek lebih kecil adari Segi Enam. Pada umur 28 hari kuat desak tertinggi tetap

dimiiiki oleh paving block bentuk Tnhek. Dan sini dapat dinyatakan bahwa pavmg

block dengan volume terbesar beium tentu memiiiki kuat desak tertinggi.

Keisinnewaan paving biock dengan campuran 1:3:2,5 adaiah terjadinya peningkatan

kuat desak yang harnpir sama besar/ merata paua semua bentuk seiiring dengan

Denainoahan umur clan umur / nan ke 48 nan.
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Gambar 6.43. Grafik hubungan antara kuat desak dan volume paving biock uengan
perbandingan campuran i : 3 : 3,5 pada umur 7 dan 28 hari

Untuk Gambar 6.43 teriihat bahwa paving block dengan perbandingan

campuran 1:3:3,5 pada urnur 7 hari kuat desak tertinggi dimiiiki oleh paving block

dengan bentuk Tnhek walau volume dari bentuk Tnhek lebih kecii adari Segi Enam.

Pada umur 28 hari kuat desak teninggi tetap dimiiiki oieh pavmg block bentuk

Tnhek. Dan sini dapat dinyatakan bahwa kuat desak tertinggi beium tentu dimiiiki

oien peeving Diock uengan voiume teroesar (dengan syarat ketebaian sama).

_4an vjarnuai .-+4 uan o.4o uapal uiiiiiat Daiiwa oaua umur / nan

terhadap i'6 nan terjadi peningkatan kuat desak pada semua bentuk paving block atau

dapat dikatakan bahwa perbedaan volume tidak menghambat untuk teriadinva suatu

peningKatan kuat aesak paua paving diock uan umur / han ke 28 han. Perbedaan

yang teriaui hanya paua besar keciinya peningkatan kekuatan tersebut.

Dan ketiga Gambar tersebut (6.41: 56.42 dan 6.43) juga dapat diiihat bahwapaving

block pada umur 28 hari kuat desak tertinggi ada pada pavmg block bentuk Trihek

uan Dukan paua DentuK oegi imam, -paaanai paua oentuk Se4i Enam memiiiki

voiume yang ieom oesar uinamling oentuk Fnhek. Dan kenvataan mi membuktikan
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bahwa paving blockyang memiiiki volume terbesar belum tentu memiiiki kuat desak

yang tertinggi dengan syarat ketebalanpaving block sama.

Besarnya peningkatan kuat desak paving block umur 7 hari terhadap 28 hari pada

campuran 1 : 3 : 2,5 hampir sama/' mirip untuk semua bentuk.

Anomali terjadi padapaving block dengan campuran 1 : 3 : 1,5 umur 7 hari dimana

pada keadaan impaving block dengan voiume tertinggi (Segi Enam) tetapi ketebalan

sama memiiiki kekuatan yang tertinggi dibanding iainnya.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

C^T^'Irtk »-«-- 1 Kaeieian meiaKsanaKan penelitian mengenai pengaruh bentukpaving biock dan

vanasi campuran kerikii terhadap kuat desak dan daya serap air, maka kesimpulan

dan saran-saran dan hasii penelitian tersebut dapat dijelaskan seperti berikut ini.

7.1 Kesimpulan

Dan hasil penelitian paving block yang dibuat secara manual seiama kami

mengadakan penelitian di iaboraturium dengan menggunakan tiga variasi

perbandingan campuran kerikii dan pengujian pavmg black pada umur 7 dan 28 hari

kesimpulan yang dapat diambii adaiah :

.toi jumian seiner

.•semaKin oenambahnya jumiah semen, kuat desak ravin"

meningkat, seperti yang telah dibuktikan daiam nercobaan ini

— . i iiK LOT £>erlSUK

a. bentu.K paving block tidak berpengaruh terhadap kemamouan dava seraoair.

b. Paving block bentuk Trihek memiiiki kemamouan menahan kuat desak lebih

tinggi dibanding tiga bentuk lamnya (Segi Erarn uni clan Holand'i

-• ' a>-i/,g fjioc/\ ooniuK um memiii'Kj kuat tekan tefendafi uibanumLj tiy:i

bentuk iainnya (Trihek. Segi Enam. Hoiand).

a. raktor Perbandingan Camouran

v /
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a. Kemampuan daya serap air lebih ditentukan oleh perbadingan campuran

paving biock,

b. Perbandingan campuran paving block yang memiiiki kuat desak terendah

dan porositas tertinggi adaiah campuran dengan perbandingan 1: 3 : 1,5 ;

c. Perbandingan campuran paving block yang memiiiki kuat desak tertinggi

dan porositas terendah adalah campuran dengan perbandingan 1:3; 2,d ;

4. Faktor Voiume

a. Voiume yang terbesar belum tentu memiiiki kuat desak yang terbesar pula.

b. Perbedaan volume tidak menghambat untuk terjadmya suatu peningkatan

kuat desak pada paving block dan umur 7 han ke 28 han. Perbedaan yang

terjadi hanya pada besar keciinya peningkatan kekuatan tersebut.

c. Paving block pada campuran 1:3: 2,5 terjadi peningkatan kuat aesak yang

liiiuiyu Miina bc:>a!; nlcfala uniuk Semua beatuk (volume) scsiimu ucnuan

a i'ana variasi camouran uengan oerbandmgan i: 4 : j.j oeruuK uni, Hoiand,

Tnhek. dan Segi Enam menghasiikan kuat desak rerata 296,3070 Kg/ Cm".

23 ; ,3705 Kg/ Cm", 390,3272 Kg/ Cm" dan 369.4504 Kg/ Cm").

b. Pada vanasi campuran dengan perbandingan i: 3 : 3,5 bentuk Uni, Hoiand,

Trihek. dan Segi hnarn menghasiikan kuat desak rerata 342,1689 Kg/ Cm".

336,6203 Kg/' Cm", 457.2771 Kg,' Cm", dan 377.7375 Kg; 0m". dengan kata

Jaiu kekuamn reraia untuk semua beniUK luni. iioianu, inneK uan oegi

v.,,,....-i ;;, ,,|:,- :.{)i) Kvs> Cm"
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7.2 Saran

nasi! pengujian yang penyusun hadapi, sebenarnya masih jauh dari hasii yang

maksimai untuk sebuah peneiitian tentang paving block. Hai ini disebabkan karena

teroatasnya waktu dan biaya. Kendaia yang dihadapi oieh penyusun tadi hendaklah

kiranya untuk waktu-waktu mendatang dapat diperbaiki oieh peneliti selanjutnya.

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya umtuk lebih dapat meningkatkan hasil kuat

desak pavmg block adalah sebagai berikut ini.

1. Pemakaian agregat yang bergradasi baik lebih diutamakan,

2. Hasii kuat desak rerata yang lebih baik hendaknya menggunakan standar deviasi

atau simpangan oaku yang terjadi pada percohaan yang dilakukan.

3. Menggunakan aiternatif lain untuk material penyusun paving block misalnva

semen yang dapat diganti dengan//y aAn atau kapur.

4. Aiangkah lebih baik jika agregat yang digunakan berasal dari keluaran stone

crasser, senmgga inutu ravmg Dic>ck vang umasnkannvapun akan leoin DaiK.

5. Menambahkan campuran aiternatif lain yang sekiranya akan lebih menambah

kekuatan paving block, misalnva sabut keiapa (coconut fiber) ataupun ijuk (palm

fiber).

6. Peneiitian yang sama uengan sistun ungkn.

7. Penelitian tentang keausan dan kuat lentur paving block.

8. Peneiitian tentang keekonomisan antara sistem manual dan jika dengan

menggunakan mesin.

v. reiieiitian vang serupa uengan penyusun tetapi uengan iCDin oanvak vanasi

bentuk dan sarnpei paving black
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10. Penelitian yang lebih banyak lagi tentang vanasi perbandingan campuran bahan

penyusun paving block, sehingga nantinya diharapkan dapat dicapai suatu

perbandingan yang terbaik dan juga nilai keekonomisan yang terbaik pula.
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Lampiran 2a

HASIL PENGUJIAN DAYA SERAP AIR

Penelitian daya serap air pavmg block yang dilaksanakan seiama 7 dan 28 hari ini
menghasiikan data-data sebagai berikut:

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

No

Perbandingan

Campuran

Volume

(Cm3)

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

(Wb -Wk)

Wk

Kadar

Air

(%)

I 1:3: 1,5 1200 2,186 2,404 0,09973 9,973

2 1:3: 1,5 1200 2,108 2,305 0,09345 9,345

3 1 : 3 : 1,5 1200 2,082 2,306 0,10759 10,759

: 1.5 I 1200 7168 i 2.383 0,09917 9.917

1200 156 1 1 -'O 0,08156 ,156

j> : i.: 1200 11 0.09720 9.720

/ 1:3: 75 1200 2.162 2,368 0,09528 9,528 j

8 1:3: 75 1200 2.195 2,400 0,09339 9.339 1

9 1:3: 1-5 1200 2.147 2,355 0,09688 9.688 |
[

10 1:3: 75 1200 2.303 2,533 0,09987 9,987 |

SWk = 21,819 Kg

E\Vk rerata = 2.1839 K"

I Wb =23.921 Kg

IWb rerata =2.3921 Kg

27 Kadar air =96,412 %

E Kadar air rerata = 9.6412 % LABORATOlRJUM

BRHRHKONSTRUKSI TEKNIh

FAKULTAS TEKNIK C! I



Lampiran 2b

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan I : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Segi Enam

No

Perbandingan

Campuran

Volume !

(Cm3) |

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

1 i
i (Wb-Wk) I
1 |

! Wk i
! |

1 !

Kadar

Air

.' o/ >
I /of

1 1 . ^> ,

1.5 2644.20 ! 3.922 4,295 j U,V7Jiv j 9,510

1 1.5 2644.20 ! 4>,6/J 4.264 j U. IUOVO I 1 u.uvo

1
i 1,5 2644,20 j 3,828 4 ^^1 1 n im« i 10,266

4 i

A> '. 1.5 If**- ! 1{\ ': 3.876 4.257 I ! J ! /v/ i\ 1! 1 I
("5 o -, n

5 1
->

! .S 3,9.> 7 4.347 i .' i /TiT O C ^ i
! W, \J ~~J O 2? U> ! y. 5 71o

i
. --y . 1 c

_U-?-I,_Li
.1 "TJ -s 1 j A ;'iQ7'7\? i i ~> ~ •"> v

_-7 . / _ u

*7
i i •s ' 75 2644.20 5.832 4,^34 \ () ] (}4^) ! j - •- ..*' _~t >' !

8 i
'. A' i <\

1 -.- 2644,20 ; 3,807 4 1 SQ {) ()C)')4A ! Q -> t /_

o 1 '. J '. 2644.20 j A 0 1 "y •-* ogo ! n ri04^« ! y .---43o

i ii

i

I S ' 1 5 J •TiiLi.ll f\) S (Sr>0 4,268 • 0.10570 |

i i

10 ^7()

i SWk = 38,835 Kg E Wb = 42,681 Kg 1
i V Wflr

i Kadar air = 99,051 %

hit i"i2I'^a iis



Lampiran 2c

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

No

Perbandingan

Campuran

17

i . J . i.4>

1 : 3 : 12>

Volume

(Cm3)

Wk

(Kg)

Wb

(Kg) I

! Kadar ]
(Wb -Wk) | |

| Air ]
Wk

I (%)

1684.80 3,348 j 3,677 | 0,09827 j 9,827

1684.80 3.324 .5.040 0.09687 ! 9.681

1684,80 | 3,334 j 3,638 ! 0.09118 ! 9.118

1,5 | 1684.80 I 3.216 | 3.534 0.09888 i 9.888

1 :3 : 1.5 1684.80 5.116 3.419

! ^ !
; 1

1:3: 3 ^
i,.,! !684.80 | 3,286 ? riv

-} . \j J- O .
A iat;T 10,712 |

i ~ I 1:3: 1,5 | 1684.80 j 3,322 3,649 i 0,09845 V J$43 f

j 8 j
i :
I |

1 : 3 1,5 1684,80 j 3,509 3,835 0,09290

0.10464

i 9,290 I

! 9 ! 'i ' ~\ 1,5 1684.80 J.7>0-> 'X "1~\1 10.464 j

\ 10 \ 1 ^
i —

1684,80 ;

i

J _) ! /
i r i r

j) O-fO i) i) y V | V • 9,919 •

>. Wk =33,155 Kg

27 Wk rerata =3.3155 Kg

li Kadar air

^^ asaiiuir air rcrnfi:

y w!

V

98,472 %

9.8472 %

•~. V',-? 1 ^ 3 -X^



Lampiran 2d

Hasil Pengujian Daya Serap Air PavingBlock Perbandingan 1:3:1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Uni

Perbandingan

LaaiDiiraa

Volume | Wk j Wb | (Wb -Wk)

r, 3(Cm ) | (Kg) | (Kg) i Wk

k-ofio,.
1\UUM 1

1 i 1,5 1518 2,688 2.960 0.10119 10,119 j

2 i 1,5 1518 2.653 4.VU / 0,09574 S\ -r- r~> 4 i

3 i 1,5 1518 2,721 2.993 0.09996 9.996

4 1
i 2 ] s t N ) ?v i fr-.i 2,919 A f.O.t C 1 '4,654 !

I

5 i J? i .5 1518 2,693 2.950 0.09^43 v. 34J* i

1 . _' . 1. - 48!

I : j : !.;> 1518 2.082 v.V i X

i .1

I • S • i "i

=^v OHO** O i *"
__ t\o ^"*^
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Lampiran 3a

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

No

1

Perbandingan

Campuran

Volume j

(Cm3) j

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

i (Wb-Wk)

! Wk
1

Kadar

Air

(%)

1
1 : 3 : 2,5 1200 i 2,579 2,721 J 0,05506 5,506

I 2 1 :3 :2.5 1200 | 2,555 2,700 i 0,05675 5,675

i 3 1:3: 2,5 1200 i 2,602 2,754 i 0,05842 5,842

4 1:3: 2,5 1200 i 2.572 2,720 | 0,05754
i

5,754

5

, \

1:3: 2,5 1200 ! 2.532 2.678 | 0,05766 5,766 1

6 ! : 3 : 2,5 1200 : 2.556 2.718 0.06338 !

7 1:3: 2.5 1200 ; 2,685 2.850 0.06145 | 6.145 j

8 1:3: 2.5 1200 ! 2,594 2,728 0,05166 j 5,166

9 ! 1:3: 2.5 1200 i 2.623 2,790 0.06367 i 6.367

io ! 1 : 3 : 2.5 1200 j 2,567 2.712 0.05649 i 5.649 ;

i

S Wk = 25,865 Kg
E Wk rerata = 2,5445 Kg

^ Kadar air

I Wb = 27,371 Kg
X Wb rerata =2.7371 K<>

58.208 %

Kadar air rerata = 5,8208 %
-L-A-gt-OS-A-XiiR 1U 'M

BflHRHKOHSTSUKS! TEKNIK

F A.M.ULT AS TcKNiV; -J> <



Lampiran 3b

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Sesi Enam

No

Perbandingan

Campuran

Volume j

(Cm3)

Wk

(Kg)

j

Wb |

(Kg) j

(Wb-Wk) i
i

Wk |
i

|

Kadar

Air

(%)

1 1:3: 2,5 2644.20 j 4,594 4.862 { 0.05834 j 5,834

/ 1:3: 2,5 2644,20 j 4.729 5.010 j 0.05942 j 5.942

1 : 3 : 2,5 2644.20 i 4,592 4.853 j 0,05684 | 5,684

t
LL 1 : 3 : 2.5 2644.20 ! 4.715 4.964 i 0,0528; 5.28!

"S 1:3: 2,5 1 —t i ~.

4. /44 j ,002 ; Vijil^c*.^ 1 5,483

6 1 • 3 ' 2 ^ 2644,20 j •1 C V T _1 Q/-M ,* > A ^ o 4 *-'
5.yjb i

7 i • "^ • i < 2644.20 ; 4.5 i 2 AJO J \ (if\4">A^ ' "\ -\»-. *

8 } • !> • 1 S ia\a m i 4,653 •\ L) .< A I 0,05781 ; 5,781 i

o 1 : 3 : 2.5 "5/^,1 .! "JO !
*t. / _/v>

i

~(T0562! 7

-% -> '^ n ;

10 i : 3 : 2.5 2644.20 ; S (jl j i

i

S Wk

^ tt R JtJilirt "-

46,547 Kg
1 C.S. 11 L.-, )

-_. f> i; il"i

= 49,170

42ta ,= 4,91 Jl)

Kg

Kg J

2, Kadar a

2j Kadar a

.r = 56,362 %



Lampiran j>c

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3: 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

No

Perbandingan

Campuran

Volume |

(Cm3) j

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

(Wb-Wk)

Wk

Kadar

Air

(%)

1 1 : 3 :2,5 3684,80 3,807 4,001 0,05096
-

5,096

2 1 : 3 :2.5 1684,80 j 4./2j 5.95 1 0,05587 5,587

3 j
i

J 3 :2,5 j 1684,80 i
|

3,685 3,914 0,06621 i 6,621 1

4 j
l

1 . 3 :2,5 ! 1684.80 i 3,692 3,915 a i\r a i a\j j>jX7y\)^\j i 6,040 !

i i
^ ! i

1 : 3 :2.5 ! 1!»+,5U 3,845 4.028 f\ A t n Ci'\ I 4,759 j

;'i j'K^sn

1 : j :l,5 ! 0*4.30 J>,0«.: \)jjs /[)c d./O,

i 8 1 1 : 3 :2,5 | 1684.80 i 3,652 3,833 ! 0 OgOsn 4.956 1

! 9 ! 1 : 5 '2 5 ! 1684.80 i 3. / D7 3.9 -5 4 ' 0.05244 s 1 i 1 !

10 I -;->^4 p()

S Wk = 37,268 Kg

I Wk rerata = 3,7268 Kg

2. Kadar air

V !.•-•- -J„ „ ,.: - - -

! J !i*lh! / 5,617

I Wb S S t,JH•*.?*J »X^

= 55,372 %



Lampiran 3d

Hasii Penguiian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:2.5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Uni

if *t>w+ti »-fc »r» fi » -wtî w »> r* 1 If nlii rv> ,i~»
* \^i uanui«ig«n ! » uiuiiiv Wb j (Wb-Wki

Kadar

Camfsusaii | (CniJ) ! (Kg) (Kg) j Wk
(Vo)

! - i • 1 5 1518 ! 2,887 ! 3,059 ; 0.05958 j 5 958

1518 i 2,978 U,U_'4>4*+ ! 3.944

• 1-1 <5 i i > is i i 9R~> 0 05500 i s son

;•-;•/> 1518 .4 /•N4

5.689

7 ! i : j 2 5 1518 j 2,904 5.050 0.05337 5 1^7 1

8 1 4 %
* ^ i 8 i 4 87 - 3.010 : 0.Q4769 4 769

i S IS

V1 »i/i

V W'S" j-4i -Crtt *T. |

2_ K^Hlur air
~*T~' . -

^—i i\.4-iiis:l S* £11! I i2s*U l

__ "> t\ f\ <-> ^ w r

*N \ Kf~i h
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Lampiran 4a

Hasil Pengujian Daya Serap AirPaving Block Perbandingan 1 : 3 : 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

No

Perbandingan

Campuran

Volume

(Cm3)

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

(Wb-Wk)

Wk

Kadar

Air

(%)

1 1 . -5 . J,J 1200 2,482 2.668 0,07494 7,494

2 1 : 3 : 3,5 1200 2.457 2.663 0,08384 8,384

3 1:3: 3,5 1200 2.410 2,649 0.09917 9,917

4 1:3: 3,5 1200 2,549 2,774 0.08827 8,827

5 1 : 3 : 3,5 1200 2.458 2.670 j 0.08625 8.625

6 1:3: 3,5 1200 l
l

2.4/j | 2.695 i 0.08977 8,977

7 1 : 3 : 3,5 1200 j 2.485 j 2.715 i 0.09256 | 9.256

8 ! 1:3: 3,5 1200 j 2.532

!

2,742 |
i

0,08294 8,294

9 ! 1:3: 3,5 1200 ! 2.422
i

1

2.610 !
•

0.07762 7,762

10

i

1 : 3 : 3,5 1200

i

2.364

1

2.574 0.08883 1 8 883

1 1

2 Wk

Z Wk rerata =

24,632 Kg

2,4632 Kg
I 27 Wb

L Wb re

= 86,419%

= 8.6419 %

= 26,760 Kg

rata = 2.6760 Ky

27 Kadar

£ Kadar

air

air rerata

l

o o w 4 r o i1 t , 1 i \: ;V*.

SaHMfc As

F A WU L

\,-.cri>-b7ilg

T A S "f E A

. iElAU

•i i a u i I



i.ampi ran 4d

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Segi Enam

Perbandingan

No

Volume j Wk

(CnU) j (Kg)

Wb ) (Wb -Wk)
Asr

i

! 6

10

Campuran (K» iIKg) Wk

2644,20 j 4,328 ! 4,698 j 0,8549 8.549

1 : 3 : 3,5 j 2644,20 j 4.46 4,829 i 0.08104 8.104

! • V 5 S j 2644,20 j 4,388 j 4,713 | 0,07407 ! 7,407

i : j 7481 j 4,839

'644,20 • 4.469

4.792

4,8/6

1 . ^ 2r •z i ^>C •*, A O f ! I ', i •; ,i T^ p,
~T "T 1 ^T / ~

1 3 -% 5 \ '^644 33 4 •m" 4 4 8C ~)

0 0776-^i

i',0/803

0.06616

7 8O4

"7 >99
' . -• O o

o n j 6

£ Wk rerata = 4,4408 Kg
vWb =47.816 Kg
L Wb rerata =4,7816 Kg

- 76.764 %

Z^ rvHif>3! is i r rci-7i?7i



Lampiran 4c

Hasii Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

1
Kadar

1 Perbandingan Volume j Wk Wb (Wb -Wk)
'•• X.T..

Air

i Campuran (Cm3) j (Kg) (Kg) Wk

j

(%)

j 1 1:3: 3.5 1684.80 ! 3.621 3.916 0,08147 8,147

i : j : 4.3 1684.80
~> -T A A.3VV ! 5.565 i 0,U/6Vl i 7.6V1

1684,80 ; 3.612 3.838 0,06257 l 6,257

1684,80 79 j 3.826 \ 0.06901 ! 6.901

! I6K4 .<•)<y+.;>'j

0.0863

I ' -1 ' 1 5 1684.80 /.VJ1:

!

I i> 1 : 3 4 S | 1684.80 3,585 3.848 1 11 ': "7 ^ ^ ^ 7,336 |

! ^ : 1 : 3 -5.3 ; 1684.80 •J . ^- —' s 3 806 ! 0.07545 7,545 1

1 i 1 i -, 3,5 I [684 80
-y r -\ i

•s X V °> '• 0 0750S 7,508 |

S Wk = 35,845 Kg

I Wk rerata = 3,5845 Kg

v \«,Wb

Is* a /-.

= 38.545 Kg



Lampiran 4d

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Uni

Perbandingan ! Volume j Wk Wb (Wb -Wk)

Wk

Ko rl o r
11 It 44 1

Air

(%)

No i
-, 3Campuran j (Cm ) I (Kg) j (Kg)

5,5 518

1.5: 5.3

T . 5 C 3 Sl\.>

! '5:53 is

• s "1 4 1 H

Wk ^y.i nt ivy

2,924 ! 3,124 I 0,06840 j 6,840

r\s\ A

.yvb

5 0S1

S O. ! O

J.A 1 _> U.0/ i / I ! /.I / I

3.206 ! 0 07548 ! 7.548

4.00/ j 5>.0o9 ; u.0/04o 7 046

on 4

0,0/96- / vt>

1 yr As 1 A A77^4

I _^ W ).0/D38

a 07SOS SQ:

E Wb = 31,356 K«

^_. , * v> i ti .iic» — ^, i .-OO *Vi;

-> « tl • "/.

"7 ii) >Q "/
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Lampiran 5a

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Hoiand

Perbandingan Volume Wk

No

Campuran (Cm3) (Kg)

1:3:1,5 1200 2.209

1200 2.146

: 3 : 1.3 200 2.091

,5 i 1200 ! 2.191

5 !
~>nn I120C 2,231

154,4 I 1 307

1200 2.169

Wb

(Kg)

2,388

2,35:

2.312

7 405

(Wb-Wk)

Wk

0.08103

Kadar

Air

(%)

8,103

0.09616 ! 9.616

0.10569 10.569

0.09767 i 9.767

2.442 | 0.09458 \ 9,458

i 411 0 0074" • 9 74'

7 ^5- 0.08483 8.48:

8 1:3: L5 1200 j 2,185 2.379 0,08879 8,879 !

9 | 1-5 j 1200 | 2.145 2.jj / 0,0895! 8.951

10 !

i

1:3: 1.5 i 1200 i 2.296 2.508 0.09233 9.233

27 Wk =21,870 Kg

I Wk rerata = 2,1870 Kg

27 Wb = 23,888 Kg

27 Wb rerata = 2,3888 Kg

Z Kadar air = 92.302 %
27 Kadar air rerata = 9,2302 % [ L

FA'UiLT AS

T L- 4 4; i >t



Lampiran 5b

Hasii Pengujian Daya serap Air raving Block Perbandingan I : 3 : 1,5
dengan Jumiah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Segi Enam

!
i

i i
! 1 Kadar

i Perbandingan Volume ! Wk Wb ! fWb-Wki 1

i No ! j i Air
l

i

i

1 Camouran
1

(Cm3) ! /Rot (Kg) ! Wk i
i j

i i <%)

I .
| 1 j 1 . 4 . 1.4

'-t s t a n rx !

Z.OHH.AV ; j,ay i
A >-\S £~\ l r-. r.r»< •• a !| U.V9J40 i

i j

! 1

9.546

i 2 ! 1 :3 : 1.5 2644.20 i 3.890 4.272 1 0.09820 ! 9.820

! 3 1
i • ^ • '] S i 2644.20 i 3,819 4 1 /9 0,09427 9,427 j

! 4 ! 1. "•.

! , 5 , 1.5 ! 264420 : ~» o 4 r 4.209 0,09438 9,438 I

I iSf-i 'A

Q 7 5'7 •"

1 s

] s 1 "644 "0

3.8 1 i 4,1/2 i

4 P{» !

0,09473 9,4/3 |

5.7o4 K> _.V,' / T U ! 9,487 |
i

1:3: | s i 2644.20 4 V 0 x 4.267 i 0 09466 ! 9.466 i
j * i

\ 10 ; ! : 3 :
15

• 2644. la 3 8^2

i

0.0963!

t » a. ill tJVii

= 38,682 Kg

= 5,oOdi Jv.g

V Wh 42-5*74 k'a

.<_, •» ? l} i v. i .3 1

50,4jrt /»



Lampiran 5c

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 :1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Trihek

i

Kadar

Perbandingan Volume J Wk Wb (Wb -Wk)

No Air

Campuran (Cm3) | (Kg) Wk

(%)

1 1 : 3 : 1,5 1684.80 I 3,376 3,692 0,09360 9,360

2 1 :3: 1.5 1684.80 j 3.282 4>,DU3 0,09842 9,842

1:3:1,5 | 1684.80 ! 3,257 j 3,568 ! 0,09549 I 9,549

1684,80

i h.54,Xij (3 ->

>S4.50

1684.80 i j.3()J

3 67^ 0,09321 ! 9,321

0.09388 j 9.388

u AC !
7.-TW i

0.098/0 j 9.8/0

>84.80 | 3,445 ! 3,781 ! 0,09753 I 9.753

0 AGsRS I Q s»2

; 10

i

i ' S ! ^

i !

4 ill A 581

i

0 09477 ! 9 477 1

1 i

i

SWk

-.-....~. *•*•>

= 33,069 Kg

= 3.3069 Kg

y. wb

V »VK
rei

= 36,261 Kg i
•ata = 3,626 I Kg j

A Kadar •A ir

1i" V%tX"i% iil

— 95,609
<>/



Lampiran 5d

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Uni

| Kadar

Perbandingan Volume j Wk Wb (Wb-Wk) I
No j 1 Air

Campuran
*

(Cm3) j

i
j

(Kg) (Kg) Wk i
|

i

ifAT)

1
A 1:3: 3,5 1518 2,776 4 A47->,v»_> i A AQ4AO 1

i

9,402

2 1:3: 1,5 1518 j 2.745 5,u0i
A A'~i^ ~»S 1
U.UV540 j 9.326

I.J. I s 518

I J ' i 5 slS

5 18

i s :• s

1518

HIS

7 74 1

-:. /<-

s nz £
1.. I J u

2.Z28

5 744

7 7S7

' /n /

!U1 0.09522 9.522

3.003 \ 0.09359 \ 9.359

"5 !!7„OV 9.289

v x - V 4.il

2.98! 47: 9.475

_5 ,V I -w1

S Wb US (VO Ji-a

1 V \\i\r
fC 1 Hit*

~- -"> °? -i^*"i iL-'rt-
\ rcriits — "2 Cm'%2 "> i^"^ j

— j.uuji rv^ 1

2^ iViUitsr uir

it* "li12i

- 94.059

— 2/,.-M?JJV '/a

1
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Lampiran 6a

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3 :2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Hoiand

No

Perbandingan

Campuran

Volume

(Cm3)

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

(Wb-Wk)

Wk

Kadar

Air

(%)

1 1:3: 2,5 1200 2,285 2,412 0.05558 5,558

2 1:3: 2,5 1200 2.246 2.365 0.05298 5.298

3 1:3: 2,5 1200 2.597 j 2.742 0,05583 5.583

4 1:3: 2.5 1200 j
1

2.553 1 2.691 0.05405 5,405

55 1:3: 2,5 1200 ! 2,634 ; 7 779 0,05505

1

5,505

6

j

1:3: 2,5 1200 i 2.630 2,776 0.05551 ! s s s j I

! 7
i i

1:3: 2,5 1200 5 sys ; 2.715 0.05437 5.437

1 8
|

1:3: 2,5 1200 ! 2.561 i 2.709 0.05779 5.779 !

! 9 1:3: 2,5 1200 j 2,5] 7 i 2.659 j 0.05641 5.641

10 1:3: 2.5 1200 !
i

2.492 i

|

2.627 |
i

0,05417 5,417

Z Wk

S Wk rerata =

25,090 Kg

2,5090 Kg

£ Kadar;

A Kadar.

i
i

lir

dr rerata =

y wb

27 Wb re

= 55,174%

- •? ;ni a/

= 26,475

rata = 2.6475

Kg

Kg !

JKA'f OR 7r~ 'ct:#< 1 % <i

DHOiiO ^vi'uMi\^ii i 2;\-0'l

fakultas te;Kn;h om .;



Lampiran 6b

Hasii Pengujian Daya Serap Airraving Block Perbandingan 1 : 3 : 2,5
dengan Jumiah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Segi Enam

i

i
1

i v
Perbandingan

Campuran

1 ;

j Volume !
I j

(Cm3) |

Wk

'Kg)

j

j Wb

(Kg)

1

i (Wb-Wk)

Wk

j Kadar
i

\ Air

1 /ui i

i 1:3: 2,5 j 2644,20 [ 4.757 I 5.024 ; 0.05613 5,613

1 2 1 : 3 :2,5 I 2644.20 | 4.760 j 5.018 1 A A< 5 -">A S .'5fi !

! 3 1 : 3 : 2,5 ! 2644,20 j 4.471 i 4,696 i 0.05032 5,032 1

j 4 1:3: 2,5 4.665 ; t A T>

! -*• _ v .2.2> 1 {) 0551 ] 5 57] 1
j

i " j ; 3 ; 2.5 : 2644.20 ! 4 661 i iOi/'] i /! iK"* '"5 5 "47 '

1 <' i : : j : 4,3 ~'0~r-j .S\j j 4,487 j ~~a / A j 1 (605438 3,45o i

| 7 j i : 4 : 4,3 2644.20 i 4.572 i "4.<S >A j 04)5249 \ 5,249 |

8 | 1 ' 3 ' 7 s 2644 "0 ; •1 7AS ! 4 O7Q \ A As 74 s | 5 773 !

9 i i : .5 : z.i 2644.20 j 4.503 ; 4.745 0.05374 1 5.374 i

t n i

i

2044,20 .1 ! ~> i 4,645

i i

4,995

y wk =

L Wk rerata =

46,008 Kg

4,6008 Kg

1
Z Wb

^- tT U

= 48,482

rerata = 4.84o2

Kg !

Kg !
L Kadar a

S Kadar a

r = 53.729

= 5.3729

4/.



Lampiran 6c

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3: 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28Hari.

Bentuk Trihek

j Perbandingan j Volume j Wk
No

Wb

(Kg)

(Wb -Wk)

Wk

Kadar

Air
Campuran

1 : 3 :2,5

1 : 3:2.5

1 :3 :2.5

1 '7-5

i • -I'/*!

10 i ' S - / s

(Cm3) j (Kg)

1684.80 4.A3

1684.80 -5.0 1 /

1684.80

i684.S( 7801

iH-i.HO i j./6;

! 684.80

37,047 Kg
i ni\ i ilit il ir,

/ !j4 / l\t

^ riauar an

^ .'M ;,s

1^212^13 ;«if- (t-i-;.ji;

3.906

~» O 1 -s

5.<5 i 4

0.05198

0.05391

7198

5.39]

4/49 | 0,05427 5,427

4 00-

S Wb

-"'-J i K / >'d

0,05367 | 5,367

0.05231

O.U30/0 3.U/6

0.0516° 3.50_

s 1 >A

= 39,017 Kg

rata =3.9017 Kg



Lampiran 6d

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:2,5
dengan Jumiah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk u ni

No

Perbandingan

Campuran

j Volume

j (Cm3)

4

j Wk

I (Kg)

•

i

Wb |

(Kg) j

(Wb -W'

Wk

*.')

| Kadar ;
i i

Air
1 i

1 j

1 j
i

i

1 : 3 : 7 s I 1518 ! 2,903
j

3,050 | 0,05064 ! 5,064 1
; - I

2 | 1:3: 2.5 | 1518 SCOil I 1 07° 1 VK'J-'\}-t\J ! 5.040 ]

3 | ! : 3 : 2.5 1518 3.046 I 3.199 ; 0.05023 1 5.023 j

4 ! 1 : 3 : 2 5 1 1518 i 2.892

f

3.064 | 0.05947 5.947 !

;

} . ^ s ^

:' 15 ! 8 ; 3.055 ;
5 5 1 C
J.-l 1..' ; 0.05237 z A 2?~~! '

V* i i . 5 . _..- • 1 074 4 5 >V ' 0 050 ]{) < A I A

j ' i . J . __..: j ~> i i\ 2,975 3,128 0,05143 r> i 4 3 i

i ,S

— ; -—:

\ s • v -> o A <s
4,8yv j 3,039 j 0.04829

--4

i o -s (-. ;
4,649 ;

L

~J \ i5iS 3,042 3,186 j 0.04734 4.734 I

i

• • - - J---: 1 s I X _/ y_^A 3.071 | 0,05027 5977

•— ! • i

i y * \ .' * .

29.687 Kg

4. KaiJar

5". K'-.--/'^-

\ y Wb

27 Wb rer;

= 31,2

ita = 3.12 '"ii

Kg ;

-ii4 1

a j r
- - -5 1 ,XKf~i 7"o
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Lampiran 7a

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Hoiand

No

Perbandingan

Campuran

Volume

(Cm3)

Wk

(Kg)

Wb

(Kg)

(Wb -Wk)

Wk

Kadar

Air

(%)

1 1:3: 3,5 1200 2,390 2,605 0,08996 8,996

2 1 . ., . ,.3

__

1200 2.341 2.553 0.09056 9.056

3 1:3: 3.5 1200 7 4S~> 2.549 0.08376 8.376

4

i

1:3: 3,5 1200 2,624 :

1

2,829 i
i

i
i

0,07813 7,813

5 1:3: 3.5 1200 j
i

2,398 | 2.605 |
1

0.08632 ! 8,632

6 1 : 3 : 3.5 ! 1200 2.457 ; 2 65^ • 0.08059 |
1

8,059

7 ; 1:3: 3,5 j 1200 ! 2.386 2.586 ! 0.08382 8.382

8 | i 5 : 5 3 j 1200 |
i

2,332 2.527 j 0,08362 8,362 |

9 !
|

1 : 3 : 3.5 | 1200 ! 2.455 1 2,66! |
l

0.0839! 1
i

8.391 |

10 1
i

1:3: 1200 • -5. -f — 1 2ojj
1

A A ci I QQ I 8.488 |

27 Wk

Z Wk rerata =

24,162 Kg

2,4162 Kg

j 2 Wb = 26,203

27 Wb rerata = 2,6203

= 84,555 %

- 8.4555 % | 'ATA

Kg |
Kg j

22 Kadar

S Kadar

4ir

air rerata :
L— ;

—t

• L. 1 A



Lampiran 7b

Hasil Pengujian Daya serap Air raving Hlock Perbandingan I : 3 : 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Segi Enam

No

Perbandingan j Volume j Wk j Wb | (Wb -Wk)

Campuran | (Cm") (Kg) i (Kg) Wk

1 :3 :3,5 j 2644,20 I 4.432 ! 4.772 0,07671

Kadar

Air

(%)

7,671

2 \ 1 : 1044.40 4,738 i 0,07389 i 7.389

--, •-, —

y wi.

* * *\ J C 3 <* I H

,M 1 1 11117 li'/T

1 1 ^ *•?
^ „-t A I

?^ r^rU-A r <* 'r

4,772 j 0,07550 j 7.550

0 07^7 4

:,UO!

- 7A^ I A A~sIQ

0 074>X;

*_> t V ! O i*t

47,432 K«



No

Lampiran 7c

Hasil Pengujian Daya Serap AirPaving Block; Perbandingan 1:3:3,5
dengan Jumiah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Perbandingan

Campuran

Bentuk Trihek

Volume | Wk

(Cm3) I (Kg)

Wb

(Kg)

(Wb -Wk)

Wk

Kadar

Air

! I : 4 . 4,3 1684.80 ! 3,582 j 3,862 0,0781 7,817

1 "> -1 £
i : 5 . 5.3

i ' s ' s S

27 Wk

1684.80 i 3.622 i 3.893 j 0.07482 I 7.48:

I 1684.80 .601 3.871 I 0,07438 | 7,438

I684.S0 i 3,625 \ 3.883 | 0,07117 | 7,11'

1 <C> i Q/ 3.575

16g4_80 h.' i

-> o-?o i A. A "7 * A A
5 o II \ v.v / ivv

3.84:

J.6VJ 0.0 Aj4

0 ! 3.668 I 3.939 \ 0,07388 | 7.1684.SC

1684.80 i 3,68S i-71 S6

= 36.310 K

S.' \%,'ir „0 «*-,**•» — 5? r2 1 1 iS 1.7 ,-j

27 Wb = 38,980 Kg

Z Wb rerata = 3.8980 Kg

1 Kadar air = Zip4r5 */»

S Kadar air rerata = 7.3545 %

._!-



No

Lampiran 7d

Hasil Pengujian Daya Serap Air Paving Block Perbandingan 1:3:3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Uni

Perbandingan j Volume j

Campuran j (Cm ) i (Kg)

1 • 5

> ' \ V~ 3 - ** •"•

I«iq ! 4 807t 5 15 | ~,<jv.'_

l.i I.

1518 7 SAO

081

>i #• -lit

t-\ Hi 3 il 2 2 H"I.

Wb

(Kg)

2.9/1

(VV D —*»iv i

0 07281

055/ 144

0 0/

Kada

/,28l
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Lampiran 8a

HASIL PENGUJIAN KUAT DESAK

Penelitian kuat desak paving block yang dilaksanakan pada umur 7 dan 28 han
ini menghasiikan data-data sebagai berikut:

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

Perbandingan

No i
Campuran

1 : 3 : 1,5

1 :

I :

4 ! 1 : 3 : 1.5

i . .7 . i ..

I s

1 : 5 : 1.3

10 ! 1:3

Berat

(Kg)

2.228

5 540

! 2.18:

2.206

2.150

2.505

I Berat =22.017 Kg

Berat rerata =2,2017 Kg

I Luas !
Volume | 1 P Max

! (A) |
(CmJ) ! i (Kg)

! (Cm2) |

200 ' 200 | 33242,22

1200 l 200 ! 32530.40

i200 200 I 336504 0 | 168.251

1200 ?Q0 39768 30 ! 198.842

5 00 -,5-> 10 (-)s 186.095

1200 I 200 4-ou in i 168.251

1200 214.137

1200 200 40.25 165.701

200 193.743

1200 200 35383.50 : 176.918 j

22 fJ.Max 1801.301 >3?a

v> \hi\ rtrat;! = 180,1301.211^



.ampiran 8b

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Segi Enam

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

j

i
i

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

CTMax =

Pmax/A

(Kg/Cm2)

1 1:3: 1,5 4,254 ! 2246.40 374.40 98910,90 264,185

->
1 :3 : 1.5 4.130 2246.40 374.40 101460,15 270.994

3 1:3: 1.5 4.378 ; 2246.40 374.40 87694,20 234.226

4 1:3: 1.5 3.989 I 2246.40 374.40 | 86674.50 231,502

5
j

1 ; 4 ; ] s 4.029 2246.40 37440 | 01775 00 245.120

! 6 1 :3 : 05 4.055 2246.40 374.40 i 95344.95
j

254.653

i
| 7
1

1 : 3 : 1.5 4.1 i 7 2246.40 374.40 | 912634 5 243.758

1 8
i

i : 3 : 1.5 4.254 : 2246.40 374.40 8-163540 226.055

! 9
t

' : 3 ; 1.5 i 4. IP j 2246.40 374,40 I 91263.15 243.758

| t o i i - ": . ! •; .1 nCV : 'yy_u^,_\t\ 574 44 i Q1-7-} {.A 54s ' 50

jS B<eiai —^,jimj Kg
i

| ^ U
i

\lax —-i-»^v,j/i iVira

.+ .-«-.•.!!•., — 5 5 it!
1' «^ c 0".\iav r,rut.. = 245,9371 MPi i

<-

*- » ., - -~"

:7 41649: 4 <

ui i



Lampiran 8c

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

No

i Perbandingan

l

; Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

CT.Max =

P i\

(Kg/Cm2)

1 ! 1 :3 : 1,5
j

3,476 1425.60 237.60 40788,00 171,667

2 j 1 : 3 : 1.5 3.580 1425.60 257.60 48945.60 206.000

3 1:3:1.5 3,662 1425.60 237.60 59652,45 251.063

4 1 : 3 : 1.5 3.664 1425.60 | 237.60 60162.30 253.208

•s | 1 ' 7 • 1 ^ 4 Sl7
j

1425.60 ! 237.60 52004.70 218.875

6 1 : 3 : 1.5 j 3.507 1425.60 \ 237.60 42827.40 180.250

I : 5 : 1.5 3.551 1425.60 : 237.60
i

57615.05 242.479

8 1 : 3 : 1.5 ; 3.411

1

1425.60 237.60 46906.20 197.417

9 I 1 : 3 : 1.5 ! 3.465 1425 60 i 237.60 52004,70 218.875

10

i

1425.60 ! 237.60

!

56083.50 545 Q44

27 Berat = 35,460 Kg I^CTMax =21' 5,876 MPa

Berat reraia = 3.5460 Kg 'S'^ ^
'.5876 MPa ; , -' . -....•. ^



Lampiran 8d

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Uni

Perbandingan j Berat j volume

mas

(A)

(Cm2)

1
I

j P Max
i
! (Kg)

O Max -

P^/A

(Ko/CmA

| No |
I I Campuran | (Kg) j (Cm7)

JiUJU^U

I : 4 : 1,3 2.85/ I 1108,30 j lV4,/3 i 36199,35 I 183,8/6

1.5 | 2.859 j 1168.50 j 194.75 | 34057.98 | 174.881 I

1.5 ! 2.765 I 1168.50 I 194.75 ! 31610.70 i 162.314 i

1-5-1 5 SI,I 1 1 AQ sfl 1 0,1 7« -J07AQ 5!n I 5A/1 im

I j ! | !
1 1 ~""""" !

: s ;
1.3. 1.3

1 "•'""" !
i 163.30 I 194.75 j 30591.00 |

| i
l i

157.078 i
!

1

i 1:4: 1.5 ! ->jli5 i 1 1 68.50 j 194.75 i 38748.60 i

1 1

198,066 j

! 8 1:3: 1.5 1 3 7)s j 1 168.50 | 194.75 33956.01 !
i i
i i

174.357 j
1
i

; 9 ! 1 • 7 • I s 7 XSs 1 168 -.0 : 104,75 39768470
j 1

304 7()7 !
!

'.1} : 1:3; i ^ < 7 i'iC ' i i .<.o <a i 1 fil 7s i v'V.;os i

i i

i -7« 404

1

' N? r* _ .. _ *.
- i/,y.7^ 1T.K

• v
i ov-t,o*/\7 :tii <t 1

1 Oo. ♦-*-»+ *-^*-r» + 0 — -* -7fi~a %r„

,-> Max rerata — lOU.-tOJU ;»n'a,-i -- :-. i
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.ampiran 9a

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

1

i Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

Om« -

P /-\1 max'- v

(Kg/Cm2)

1 1:3: 2.5

1

2,666 1200 200 57103.20 285,516

2 1:3: 2.5 2.689 1200 200 47925.90 239.630

3 1:3: 2.5 2.608 1200 200 49965.30 249,827

4 1:3: 2.5 2.644 1200 200 44866.80 224,334

5 1:3: 2.5 2.637 1200 200 46906.20 234.531

6 l • 4 • ":• -\ 2.548 1200 200 4455,5455 221.785

2.638

2.625

10 2.604

I 27 Berat = 26,225 Kg

Berat rerata = 2.6225 Kg

1200 200 ?6.S83

200 200 : 48945.60 | 244.728

1200 700 ! 49455.-15 ' 247.277

1200 200 ! 49965,30 i 249.827

I 27 rjMax = 2424,338 MPa

— -in i j-jo a ir>,,
\U\ 1-L-r.aa " --ti.,-tJ„'j :mi a



No

! O
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Lampiran 9b

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1: 3 : 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Perbandingan

Campuran

i : j : 7 s

Bentuk Segi Enam

Berat j Volume
i

(Kg) j (Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

4,594 I 2246.40 374.4C

P Max

(Kg)

9Sf

C>Ma\ -

Pm„x/A

(Kg/Cm2)

264,185

-' : 2,3 4.69 J | 2246.40 74.40 115226,10 | 307.762

4.604 i 2246.40 | 374.40 ! 100950,30 I 269. 632

3 • 5 s i 4.806 j 2246.40 ! 374.40 | 123383.70 \ 329.550

l • 5 • l s 4 ^7^ \ 2246.40 | 374.40 \ 119304,90 ! 318 656

4.597 Z40.-H5 .'-t,W | C5DO/'- i5).3L.'2

4.989 | 2246,40 j 374.40 | 138169.35 j 369.042

4.595 I 2246.40 j 374.40 j 90243.45 i 241.035

1 • 3 • 7 4.575 2246 40 ! 3/4,40 I 102479,85 j 273.718

4 580 ) fv^non ~rr 5~< mo i

V » ^2v oeiat
* S IAS T •' .

— ^+o, / lO rvg <->Ma
— -> o twx ISA i\«r»
- ioouaoi ivira

\> <.-.,+ -„,-., f., ._ i ,111 f. IT ,r

OMa\ r,-ra!a ~-288,dl6l AkVA V< r. £ /;, "f :4 f?7



Lampiran 9c

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

Perbandingan

Campuran

No 1
Berat j Voiume

|
(Kg) j (Cm3)

Luas

(A)

ICmO

Max

O.Max = I
I

Pm,,/A j
/•Ik'fT/r'rr,2^ |
7 C7- 7 I

1 - - . -» c
1 . _> . .£,_>

: 3 : 2.5 j 3,366

1:3: 2.5 .640

1:3-25 3.93

3 • 7 s 5.821

o87;

(Kg)

~> ~ — .'n i ... I . ,,

1423.00 | 237.00 | 82085,85 345.479

1425.60 j 237.60 j 90753.30 ; 381.958

1425.60 j 237.60 i 125893,5- \ 571 438

1425.60 237.60 ! 104519.25 ! 439.896

1425.60 0 : 95S| 394.833

7 • 5 3.797 ! 1425.60
/ 5 .7/5

3:25 3.810 | 1425.60 5 7 6(1 ; 4 7.62 5

.750 1425.60 396.970

10 1 - 5 - 5 s 3,84] 1425.60 47 1.313

Z Berat = 37,746 Kg SaMax =4036,313 MPa

». .-rat rerata = 3.7746 Kg
<JMax rerata = 403.6343.MF;



Lampiran 9d

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3:2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Ben tuk Uni

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

O"Max -

Pmax/A

(Kg/Cm2)

1 1:3: 2,5 3,141 1168,50 194,75 56593,35 290.595

2 1:3: 2,5 2,898 1168,50 194,75 55063,80 282.741

3 1 : 3 : 2,5 3,234 1168.50 194,75 54044.10 277.505

4 1:3: 2,5 A. 1J> 7) 1168.50 194,75 59142.60 303.685 |
j

3

!

1:3: 2.5 3,190 1168,50 194.75

1

50985.00 261.797

6 1:3:2.5
!

2.984 1168.50 j
i

104.75 |
i

194,75 "A

— 1

55573,65 j 285.359

1

7 | 1:3: 2.5
i

2.983 1168,50 | 56083.50 1 287.077

8 | 1:3:2.5 3.065 1168.50 194.75 53024.40
; 1
j |

272.269

9 j 1 : 3 : 2,5 3.16! 1168.50 ! 194.75 | 50475,15
1

259.179

10 1 1:3:2.5

! !
3.120

i

1168.50 | 194.75 j 6067" 15
! i

31 1.539

27 Berat = 3,0909 Kg 2ctmax = 2832,645 MPa

Berat rerata = 3,0909 Kg
CM;,, •„„,:, = 283.2645 MPa

. ,

i
i

i
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Lampiran 10a

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3:3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Hoiand

1

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

C Max -

Pn,ax/A

(Kg/Cm2)

1 1:3: 3,5 2,612 1200 200 42827,40 214,137

2 1:3:3.5
|

j

1200 200 35689,50 178,448

3 ; 1:3:3,5 2.696 1200 200 37219,05 J 86.095

4 1:3: 3.5 2.707 |
I
i

1200 200
i

36403.29 182,016

5 1:3: 3.5 2.675 j 1200

|
200 1

i

36097,38 180.487

6 i 1 : 3 : 3.5
j

: i

2.6S7 12

12

30
i
!

200 j 32120,55 160.603

| / i .l:o:20 |
! \ j
! 1

2.648 I 00 i 200 | 37422,99 j 187.115
1

8 1

1

1:3: 3.5 2.663 j 1200 j
j

200 38748.60 j
i

193.743

9 1:3: 3.5 2.674 1200 200 j 33446,16 I 167.231

1

| 10 | 1:3:3.5
i ! l

2.714 j
1

!200 {
1

200 |

i

57219,05 186.005 !

S Berat = 26,638 Kg ZaMax =1835,970 MPa
1

Berat rerata = 2,6638 Kg
"\ta -erata = 183.197J)MP_a_

i A pa
- 1

dr;r0r7r\0N$h<UK$j J c

FAKULTAS TEKx:4



No
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Lampiran 10b

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3 :3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Segi Enam

Perbandingan

Campuran

1:3: 3,5

j : 5.3

Berat

(Kg)

4.832

4.755

Volume

(Cm3)

2246.40

2246.40

4.788 ! 2246.40

Luas

(A)

(Cm2)

74,40

74,40

74.40

P Max

(Kg)

16755,65

101970.00

98910.90

: J : 5.3 j 4.830 | 2246.40 | 374.40 30521.60

4.576 ! 2246.40 ^74.40 | 94322.25

3 5 4.696 I 2246.40 74.40 92792.7C

a Max -

' max/A

(Kg/Cm2)

111,847

272.356

264.185

348.615 !

5s 1 050

247.845

: .-> : 5.3 4.688 5546.40 I 374.40 j 95851.80 ! 256 01

: -1 : J-5 j 4,566 j 2246.40 | 374.40 j 93302.55 | 249.20C

4.644 | 2246.40 | 374.40 84635,10 226.055

j 4,549 j 2246.40 | 374.40 j 97891.20 261.462

27 Berat = 46,924 Kg 2aMax =2689,514 MPa

Berat rerata = 4,6924 Kg
!a\' rerata 268,9514-MPa



Lampiran 10c

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 7 Hari.

Bentuk Trihek

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

P Max

(Kg)

CSOvlax ~

Pma>7A

(Kg/Cm2)

1
1:3: 3.5 3.770 1425,60 237,60 73928,25 311,146

i

2 1:3: 3.5 3.754 1425,60 237,60 79026,75
1

332.604 j

j 1:3: 3.5 3.874 1425,60 237.60 83615,40 351.917

4 1:3: 3.5 3.91 1 1425.60 237.60 76477,50 321.875 |

I 5 1
i
i

1 : 3 : 3.5 3.903 1425.60 237.60 76477 50 |
j

321.875 !

1 s I

i ° 1 i : 5 : 5.3 | ?.'->) 1 !
i
i

1425.60

1425.60

237,60 86674.50 i

i

364.792

i / i 1 : 5 : 3,5 j 3,828 237,60

j
69339,66 !

j
291.833 j

I 8 i
; i

1:3:3.5 J 3.866
i

|

1425.60 237.60 |
i

69849,45 j 293.979 \

! 9 1:3:3.5 \ 3.874 |
i

1425.60 237.60 68319.90 I
i

287.542 i

10 1

i

i
3.84! ! 1425.60 237.60 ! 69849.45 ?C)4 070 ;

SBerat = 38,499 Kg X G\ jax =3171,542 MPa
1
1

Bera t rerata = 3,8499 Kg
j CTMax rerata =317,1542 MPa \

L

a '' r '. • \ ~



No

! 4

Lampiran IOd

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20Kali dan Umur 7 Hari.

Perbandingan l Berat

Campuran | (Kg)

1 . _> . _>._>

1:3: 3,5 4,U46

Bentuk Uni

Volume

(Cm3)

Luas

P Max

7 7 I

(A) |
. i (Kg)

1 P /4 !j * m;i\/^V |

i j
(Cm") j

i (Kg/Cm2) 1

7A-; <:oc !

j !I0S,3U | J94./3 I 5/105.20 ! 293.2i3

: j : 4.3 I 3.030 j 1168.50 J 194.75 j 56083.50 j 287.977

1:3: 3.5 08 j 1168.50 | 194.75 | 53024.40 I 272.269

5 I 1 • 4 148 1 16S sA 104 7s 5Si4 175

! '--' i i . j : j.

: ."> : 5.3

1:3- 3 5

i 1A

I

3.222 j 1168.50 j 194.75
i I

2.8(9 j 1168,50 | 194.75 j 44866.80 250.382

I 1168,50 j 104 7s | s5s|4.ss ! 2M(-65 1

•1 e- r> i c c. r, i s ^ j -. s -

V r> j.
t-i oci at

— ->n rsn is_

itui .vuj :th a

^Max rerata "~ -''sO l'.'.«J.,5.iFit
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No

3

Lampiran 11 a

Hasil Penguiian Kuat Desak Pavins Block Perbandingan 1-3-15
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

1 • 1 • 1 c

Bentuk Hoiand

i

j Luas
Ferbandingan j Berat I Voiume ! ! p„ ! ""**

1 I j I -' Max i

^ i , i (A) i i p /\Campuran | (Kg) j (CnU) j j (Kg) j F™/A
! ! j (Cm^ I & ItKa/rm2t

1 -' J : 1-3 j 4.19/ j J200 iUA 1 4584/, i u ; 219.256

I 2J43 l' 120° I 200 j 40278,15 T~^0M9T
i

1:3: 1.5 I 2.112 I 1200 200 j 35179,65 | 175,898

1-5 2.276 i 1500 ?oo ?S748.60 : i°7 745

'' IS- j '-00 I 400 j 35995,41 j !79.97/

^ i 1:3:1.5 | 2.16! 200 j 200 j31610.70 I 158.054
j | '

I 200 I 48945 60 j 244.7281:3 :1.5 i 2.160 j ]200

z- »erai = 21,559 K«

:..~7"-. t 7----—•>•- — "> i iirn j,-„7»VJ til ! tirltrt — i., i w*.? J l^...

200 | 3! 100.85 ; 'v <n,i

^ <->.\ia\ - I»S7,465 Mr a

f).\ia\ rt-rata ~ 1t> / . /^OD 4~V] p£



Lampiran 1ib

Hasii Pengujian Kuat Desak Paving Biock Perbandingan 1: 3 : 1.5
dengan Jumlah Tumbu kan 20 Kali dan Umur 28 Ha ri.

Bentuk Segi Enam

-;

1
1
1

i
N't

i

j

No

Perbandingan j Berat

Campuran j (Kg)

! f .
| ; i^uas

1 "Volume

1 ! (A)
i (Cm3) j
| | (CmJ)

! 4~

i oVli,x =
l' Max J

\ ^g) j

! 1 (Kg/Cm")

1
J i 1 • 4 • ] s j i ms. j 2246.40 | 374.40 in.029.io j 280.526

J_ z

1

1 : 3 : i.5 ; 4.025
1

! : •• 1 1

! 2246.40 3/4.40 j M3i86.70 j 502.315
j i i i

3 3 1 : 3 : 1.5 | 4.114 j 2246,40 | 374.40 J 1014604 5 | 270.994 ;
j j. ..... i j :'

4 4 1:3: 1.5 3.937 | 2246.40 ! 374.40 Fiossisor] 7g! 888
11!

i

i

i
-i

5

s

U

7

> 1:3: 1.5 ! 3.984 | 2246.40 374.40 105029 10 i 38r> 590
| j | |

s:

1

1 . 3 :; 1,5 4.184 "» ""* * S AS,

-ZHO.HV
1 „_, /-—j

-•5/4,40 | 104009.40
f

•i- 1 /..5U.7

7 1 :3 : 1,5 4,152 2246.40 374.40 134600,40 359,510

8 8 1 :3 : 1,5 4.125 2246,40 374,40 106048,80 283.250

9 9 1 :3 : 1.5 4.109 2246,40 374,40 127462,50 340,445

10 10
ji vj 1 ' 3 • 1 5 4.162 2246.40 374,40 116755.65 311.847

EBerat = 40,968 Kg Sctmhx =2989,104 MPa

Ber£ Bera t rerata = 4,0968 Kg ciMax rerata =298,9^™^--^^-
Tu^r~

b A ! ! r> >: r>——_ ~ =i : ^J

8PHSHkonstruksi immi
F AKkiL t AS TEK H! is VI



Lampiran i 1c

Hasii Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3 : 1,5
dengan Jumlah lumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Trihek

Perbandingan j Berat Volume

(Cm3)

mas

(A)

(Cm-)

Max

! No !

10

Campuran (Kg) (Kg)

1 : 3 : 1.5

1 : 3 : 1.5

4 : 1.3

5s"11 i l .n c c. i\
->.-'--? | 1 -f ^.-.'.l.H7

7.60

5.549 1425.60

3.572 1425.60

23/.60 j 72908.55

23/.60 ! 72398.70

237.60 80556.30

4 6 90 | 1425.60 j 237.60

3.674

5.439

5.504

it/J,ou | zj/,60 /VU_iO. /s

1425.60 237.60 I 75967.65

1425.60 237,60 72908.55

1425.60 2.37.60 7.3418.40

OQ77!7 s.C\
O / / .1.1 17-7

2 Berat =35,546 Kg I CTMax =3229,479 MPa

500.854

304.708

339.042

5(10 417

J-5Z.OU4

319.729

306.854

309.000

Berat rerata = 3,5546 Kg tf.Max rerata =322,^4 It) JVjT^g Qf? ATQR

F AKUu s AS s s.. :\i-



Lampiran 1Id

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Biock Perbandingan 1 : 3 : 1,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Uni

Luas OMax= !

Perbandingan j Berat | Volume * Max

No 1

Campuran (Kg) (Cm3)
(A)

(Cm2)
(Kg)

17,,,7/A

(K<r/Cm-\ I

i
i

1 . ^ . 1 c ~> so~* i uo en
1 1 to O. -' V4

- -

58544.00 i A' i. y i 7^ j

1

2 1:3:1.5 2.769 I I6S.50 194,75 438474 0 22a. !4() i

3 1:3: 1.5 2.749 1168.50 194,75 38748,60 194.966

4 1:3: 1.5 2.697 1168.50 194.75 34261,92 175.924

5 i : 3 : i.5 2.743 1168.50 194.75 57"' 19 05 191.112

s
u

I

i . j : i.5 1168.50 194,75 JZ I-5J.5S 164,932

7 1:3: 1,5 2,879 1168.50 194,75 40278,15 206,820

8 1 :3 : 1.5 2.803 1168.50 194,75 37728,90 193,730

9 1 : 3 : L5 2,873 1168,50 194,75 40788,00 209,438

in

I

1 • 5 • 1 < "> "7/1 1
-^. (71

i i ac <n
1 j \^o. .' \.i

104 -s /ino-70 i z T(iA <25fl

2 Berat = 27,725 Kg

1 T7">« lf«

•^ '-'Max — i?«0,ou; 1*1 ra

-« r* y- /--r*o^* » *-w7i

OMax rerata = l?Q,OgU/ IVira

L LABQSATUTJ S(J M
B«HflH KOHSliuKsFl E^H'

FAKULTAS TEKNIK -J <>
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Lampiran 12a

Hasil Penguiian Kuat Desak Pavins Hlock Perbandingan 1:3: 2.5

dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Hoiand

Perbandingan j Berat I Voiume

Campuran j (Kg) (Cm'')

laias

(A)

(Cm2)

Max

(Kg)

O M-u

P I \1 ma v - ^

iK«/Cnri

1 • -7 • ~>
I i

.04: 1400

1 s .603 1200

7 5 2.630 1200

5 •1 S I 1 63Q 1700

3 :2.5 2.658 1200

:2,5 2.699 1200

:2.5 2.693 1200

1ft i inn

00

200

200

300

200

200

200

5/105.2(1 i 483.3 16

i

54553,95 ! 272.770

53534.25 \ 267.671

S7C-.1 5 fis I ?SS 06s

OZJ.V1. IV

64241,10 321.206

58122.90 290.615

66280.50

2 Berat = 26,689 Kg Z OMas = 2878,105 MPa

uCiSi re«aia — ^.^woy tvg C>Max rerata = 287,8105 MPa
1 >.. • .:.u 7J :•.' A t '..,• ;•>; j u JV.

1^7 *4 i"' i' <• 'VQ T V *!%*\ I T VA hf



Lampiran 12b

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Biock Perbandingan 1 : 3 : 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kail dan Umur 28 Hari.

Bentuk Segi Enam

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm")

P Max

(Kg)

C>Max =

P 1\

(KalCftA.

1 1 . 7! . S C
i . -7 . ^..'

a on-? O "7 /i .1 A
.' / -7.-ti7

i :-iro7 o/i

I .7 /U.7.7.DU
/tin iso
7 1 7.4iO

2 1:3: 2,5 4.858 2246.40 5 74.40 1 16245,80 310.486

3 1:3: 2.5 4.840

._... _

2246.40 374.40 146326.95 390.831

4 1:3: 2.5 4.790 2246.40 374.40 131031.45 349.977

5 1:3: 2.5 4.662 2246.40 374,40 ]17775 5s 314.571

1 : 3 : 2,5 4,871 -S '"» A S A l~i

ZZ4-O.HU 374.40 153464,85 409.895

1 1:3: 2,5 4,533 2246.40 374.40 145817,10 389,469

8 1 : 3 : 2,5 4,949 2246.40 374,40 152955,00 408.533

9 1 :3 :2.5 4,941 2246.40 374,40 151935,30 405.810

1A 1 • 5 • 5 ^
1 . . > . s. ' 4 647 5 5/1 f. ,1A

ii.7U.7U
5-7/1 /I/I
.' / -r,-T7' 141738.30 378.575

£ Berat = 47,893 Kg 2 CTMax = 3777,575 MPa

Berat rerata - 4,7893 Kg CMax rerata = 377.7575 MPa
L/iBORATORiUM

FAKULTAS TEHH

' C '.' '%;•



Lampiran 12c

Hasii Pengujian Kuat Desak Paving Biock Perbandingan 1 : 3 : 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Trihek

No

Perbandingan

Campuran

Herat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm")

P Max

(Kg)

<?Max =

P l\

(Kg/Cm2)

1 1 . S . S £
1 . ^7 . J. .. •

s or>s
.'. OW.7

1 .1 ~> C P. A
1.42 4.0U

777 S. A
.1.7 .' .UV 1 '.' /UOO...MJ

1 c A ^ -) .-;

") 1:3: 2,5 5,048 142X00 237.60
•

1 14206.40 480.667

3 1:3: 2.5 3.839 1425.60 237.60 117265.50 493.542

4 1:3: 2.5 3.811 1425.60 237.60 124403.40 523.583

5 1:3: 2.5 3.804 1425.60 737 60 105999 7Q 433.458

6 1:3: 2,5 -> 0-7 1

J,S/ 1
i A -> r s r\

HZ -5,0(5
^ -> —» ^ l~\

Z_7 /.OO 108088,20 454.917

7 1:3: 2,5 3,758 1425,60 237,60 103499,55 435,604

8 1 :3 :2.5 3,750 1425.60 237,60 97891,20 412.00

9 1:3: 2.5 3,821 1425,60 237,60 111147,30 467.792

10 i • 5 • 5 <; 3.845 1425.60 237,60 99930.60 420.583

27 Berat = 37,950 Kg

Berat rerata - 3,7950 Kg

£ CJMas = 4572,771 MPa

aMax rerata =45^771-Wh?^^ j QR;•

\TAiM tAn^ifA a-^,

f- aKUi-''' AS ' r4''' '•'



Lampiran 12d

Hasii Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 2,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Uni

No

Perbandingan

Campuran

Berat

(Kg)

Volume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

i

P Max

(Kg)
:

07 Max =

P l\
' max''*

(Kg/Cm2)

1 1 : 3 : 2.5 2,886 1168.50 194.75 642414 0 329.864

7 1:3: 2.5 3.214 1168.50 194.75 64750.95 332.482

3 1:3: 2.5 2 927 1168.50 194.75 73418.40 376.988

4 1 : 3 : 2,5 3.108 1168.50 194.75 66280.50 340.336

5 1:3: 2.5 3.029 1168.50 194,75 59142.60 303.685

6 1:3: 2.5 3.119 1168.50 194.75 66280.50 340.336

7 1:3: 2.5 3,098 1168,50 194,75 67300.20 345.572

8 1 : 3 : 2,5 3,147 1168.50 194,75 72398.70 371.752

9 1:3: 2.5 3.007 1168.50 194.75 68319.90 350.808

10 1:3: 2,5 2,977 1168.50 194.75 642414 0 329.864

2 Berat = 30,422 Kg 27rjMax =3421,689 MPa

Berat rerata = 3,0422 Kg COMax rerata =342,1689 MPa





No

2

T

4

5

10

Lampiran 13b

Hasil Pengujian Kuai Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

iientnk Segi Knain

Perbandingan

Campuran

1 : 3

1 : 3

1 : 3

1 : 5 : .7.5

1:3: 3.5

1:3: 3.5

1:3: 3.5

1 : 3 : 3.5

Berat

(Kg)

4.630

:>40

4.487

Voiume

(Cm3)

Luas

(A)

(Cm2)

HI 1/7
' / -+,40

2240,40 374.40

2240.40 374.40

2240.40 374.40

2240.40 ! 374.40

2246,40 374,40

4.562 2246.40 374.40

2246.40 374.40

4.529 2246.40 574,40

! 2246.40 374,40

P Max

(Kg)

153974,70

151935,30

139698,90

137659.50

137659 so

142758,00

92792,70

151935,30

143777,70

131031,45

C>Max -

P,nax/A

(Kg/Cm2)

257

405.810

373.127

367.680

367.680

381,298

247,844

405,810

384.022

349,977

V !>.,.. . .. i £? Ii)7 I'. I y CTMax = 3694,505 MPa

Berat rerata - 4,5482 Kg "Max rvra.a = 369j4S05_MPa --
L A b 0 R-AXQEJJJ 7A

B!i!-'nHK0MST7liH77 »h'r

r AIU3L.T A7



Lampiran 13c

llasi! Pengujian Kuat Desnk Paving RInrk Perhandingan \ •^• ^s,
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 2s H<y;

Perbandingan Berat

(Klii

No

C amnman

i—r

44)9 1

<"" 7

i : 5 : .7.5

-' : 5.5 | 3.781

• 7 ' 7 S

in

L Berat = 37,995 Kg

Herat rerata = 3,7995 Kg

Bi'n!'.'!: T»ir.«l/

I -7.. .',77 7' 25 /,b0 VIZ /5.7..7U 581,958

1-125.60 j 237.60

j j
3.80S i 1435 60 i 337 60

5 57 (A\

89223,75

I 04009 40

ossos o^

.4/5,521

437 750

5SQ IQh

I-+Z5,DU JVU,.TI;

I i-iz5.60 I 237.60 9024.3.45 79,813

1425.60 | 237,60 86164,65 362,646

475 00 737 00 I 86164 65 367 040

7V V.U' W

445.00' j 437,00 j 0585 1,80 l 4o3,4 i7

2^C>Max =3903,272 MPa

C^Max rerata =390,3272 MPa ^ _
{ LA13 0RA4W344J? M

U 5 1 j 1.*.', vi a 5 V..r J« v? if A v ;\ •.,• t, ! .... '; \

FAKOLTAS

-7



No

3

4

Lampiran 13d

Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block Perbandingan 1:3: 3,5
dengan Jumlah Tumbukan 20 Kali dan Umur 28 Hari.

Bentuk Uni

Perbandingan I Berat

Campuran j (Kg)

Voiume

(Cm3)

i : ,i . .7

2.8^9 j i Io8.50

54 84 | 1108.50

5.081 ! 1168.50

5 I «7 168.50

I I 0<5,5U

Luas

(A)

(Cm2)

194,75

i 94,75

194,75

194.75

19.1 7 s

194,7;

i* Max

(Kg)

CAnor n/7

57103,20

46396,35

68829,75

32630 10

63221.40

: 5 : .7.5 2.080 j M08.50 I 194.75 j 6.3221 40

3.058 | 1168.50 194,75 70359,30

1:3: 3.5 3.142 1 168.50 194,75 67SI0 05

!3] ! i i /;o ?ri 194,75 54553,95

6,M;n -

Pmax/A

(Kg/Cm2)

261,797

293.2 0

238.235

353.426

167.550

324,628

324,628

361,280

^48.190

5f)f) 174

V 1> a.
i- I>fl ill

_ > I ) -1 -111 a - ..
— JU, / / u ix.w

•^ <"»Mir — ivuj,()/li mi a

RSera! rerata ~ 3.0770 K
°Max mala = 296,3070 MPa

1 ^AB^^^M^L,
MHflNKONSTRUKSlTEKN'*

fakultAS TEKNIK -J)



FOTO

DOKUMENTASI



FOTO DOKUMENTASI PEMBUATAN DAN PENGUJIAN

SAMPEL PA VING BLOCK

Foto 1.

Pengerjaan Pengayakan Pasir dan Kerikii

Foto 2

Pembuatan sampel paving block



Foto 3.

Penamaan Sampel pavmg block

Foto 4.

Proses pengovenan sampel paving block



Foto 5.

Penimbangan paving block sesaat setelah pengangkatan dari bak perendam

Foto 6.

Pengujian desak sampel paving block



Foto 7.

Pengujian desak sampel pavmg block




